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BAB |I|I 

KAJ|IAN TEOR |I DAN KERANGKA PEM|IK|IRAN 

 

A. Kaj|ian Teor|i  

1. Model Pembelajaran  

a. Pengert|ian Model Pembelajaran 

Sebaga|i fas|il|itator dalam keg|iatan pembelajaran guru atau pend|id|ik 

harus dapat mengelola pembelajaran dengan ba |ik agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapa|i dengan maks|imal. Untuk mengelola pembelajaran pend |id|ik harus dapat 

membuat rangka |ian atau desa|in pembelajaran yang dapat menghubungkan 

berbaga |i komponen pembelajaran dengan menggunakan sebuah prosedur yang 

dapat d|itempuh melalu|i model pembelajaran. Model pembelajaran menurut Joyce 

dan We |il dalam Magdalena dkk. (2024, hlm. 4) dapat d |iart|ikan sebaga|i sebuah 

rencana atau pola yang d |igunakan dalam membentuk kur|ikulum atau rencana 

pembelajaran dalam jangka panjang. Sela |in |itu, model pembelajaran dapat 

d|igunakan dalam merancang bahan-bahan pembelajaran serta d|igunakan oleh 

pend|id|ik untuk memb|imb|ing kelas dan la|in sebaga |inya. Berbeda dengan 

pendapat d|i atas, Hendrac |ipta (2021, hlm. 2) menyatakan bahwa model 

pembelajaran merupakan sebuah kerangka konseptual yang dapat menunjukan 

langkah-langkah atau tahapan-tahapan secara s|istemat|is sebaga |i pedoman untuk 

merencanakan atau melaksankaan pembelajaran d |i dalam kelas seh |ingga pend|id|ik 

dapat mengelola atau mengorgan |isas|ikan pengalaman belajar peserta d|id|ik 

dengan ba |ik dan opt|imal. Model pembelajaran dapat d|iart|ikan sebaga |i konsep 

atau gambaran proses pembelajaran yang harus d |ilalu|i oleh pend|id|ik dan peserta 

d|id|ik agar dapat mencapa|i tujuan pembelajaran yang efekt |if dan efes|ien.  

Model pembelajaran menutut Octav|ia (2020, hlm. 13) adalah sebuah 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur secara s |istemat|ik atau teratur 

dalam mengorgan |isas|i atau mengatur keg|iatan pembelajaran agar dapat mencapa |i 

tujuan atau komptens |i belajar secara maks|imal. Dengan kata la|in, model 

pembelajaran meruapakan sebuah rancangan pelaksanaan KBM (Keg |iatan Belajar 

Mengajar) agar dapat berjalan dengan ba |ik, menar|ik, mudah d|ipaham|i, serta 

sesua|i dengan urutan dalam pembelajaran. Model pembelajaran d|in|ila|i
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sangat efekt|if dalam men|ingkatkan kual|itas pembelajaran, karena selama proses 

pembelajaran peserta d|id|ik d|ituntut untuk fokus dan berperan akt |if. Seh|ingga 

peserta d|id|ik dapat mengembangkan kemampuan berp |ik|ir t|ingkat t|ingg|inya, 

sela|in |itu peserta d|id|ik dapat mengasah kekompakkan dan kerja sama dalam 

sebuah t|im atau kelompok dengan teman sebayanya.Sejalan dengan pendapat d |i 

atas, Asyafah (2019, hlm. 22) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah 

sebuah rancangan atau pola konseptual yang mempunya |i nama dan langkah-

langkah yang s|istemat|is untuk dapat d|igunakan dalam menyusun kur |ikulum, 

menyusun mater |i, mengatur akt|iv|itas peserta d|id|ik, member|i petunjuk bag|i 

pend|id|ik dalam menjalankan keg|iatan pembelajaran, mengatur pembelajaran, 

menc|iptakan l|ingkungan belajar yang dapat  mendukung perkembangan peserta 

d|id|ik, membantu mengarahkan pembelajaran untuk mencapa |i tujuan yang 

d|iharapkan dan membantu dalam mengevaluas |inya (mengukur, men |ila|i dan 

member|ikan feedback).  

Berdasarkan beberapa pengert|ian dar|i model pembelajaran yang telah 

d|ijabarkan d|i atas, dapat d |is|impulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

strateg|i atau pola yang d |igunakan untuk merancang proses pembelajaran agar 

sesua|i dengan karakter|ist|ik dan kemampuan peserta d|id|ik. Penggunaan model 

pembelajaran dapat membantu pend|id|ik mencapa|i tujuan pembelajaran atau 

kompetens|i secara opt|imal. Sela|in |itu, model pembelajaran juga membantu 

men|ingkatkan kual|itas pembelajaran serta mengembangkan kemampuan peserta 

d|id|ik secara efekt|if dan ef|is|ien.  

b. C|ir|i-C|ir|i Model Pembelajaran  

Pada hak|ikatnya odel pembelajaran mencakup konsep yang leb |ih 

komprehens|if dar|ipada sekadar strateg|i, metode, tekn|ik, atau pendekatan pembelajaran. 

Untuk memast|ikan bahwa proses pembelajaran dengan model pembelajaran berjalan 

opt|imal, harus memperhat|ikan beberapa c|ir|i khas yang terkandung dalam model 

pembelajaran tersebut. Menurut Mujah|idah dan R|iyadh|i (2023, hlm. 28) c|ir|i-c|ir|i 

model pembelajaran mel|iput|i:  

1) The soc|ial system atau s|istem sos|ial, yang berart |i d|i dalam model 

pembelajaran harus memuat penjelasan mengena |i kedudukan atau peran yang 

harus d|ilakukan oleh pend|id|ik ataupun peserta d|id|ik selama melangsungkan 

atau mengapl |ikas|ikan keg|itan pembelajaran.  
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2) Pr|ic|iples of react |ion atau pr|ins|ip respon, yang berart |i model pembelajaran 

harus dapat membukt|ikan baga |imana pend|id|ik member|ikan respon kepada 

peserta d|id|ik terhadap apa yang telah d|ikerjakannya.  

3) Support system atau s|istem pendukung, yang berart |i model pembelajaran harus 

dapat menunjukan atau menentukan mater|i, alat atau perlengkapan yang dapat 

mendukung proses keg|iatan pembelajaran.  

4) Phas|ing atau fase, yang berart |i dalam model pembelajaran harus dapat 

menjelaskan rangka|ian keg|iatan yang akan d|ilakukan oleh pend|id|ik dan 

peserta d|id|ik, mel|iput|i akt|iv|itas awal atau pembuka pembelajaran, keg |itan |int|i, 

keg|iatan evaluas|i sekal|igus penutup atau akh|ir pembelajaran. 

Octav|ia (2020, hlm. 14-15) menyatakan bahwa s|ifat atau c|ir|i dalam 

model pembelajaran dapat d|ijabarakan sebaga |i ber|ikut: 

1) Dalam model pembelajaran harus terdapat prosedur yang s |istemat|ik, karena 

model pembelajaran merupakan sebuah prosedur yang d |isusun secara 

s|istemat|ik untuk dapat memod|if|ikas|i pr|ilaku peserta d|id|ik selama proses 

pembelajaran berdasarkan aums |i-asums|i tertentu.  

2) Has|il dar|i pembelajaran d|itetapkan dengan khusus, karena dengan d|i dalam 

set|iap model d|itentukan tujan pembelajaran apa yang harus d |icapa|i peserta 

d|id|ik selama proses pembelajaran berlangsung. 

3) Penepatan l|ingkungan belajar d|isesua|ikan secara khusus atau spes|if|ik dengan 

model pembelajaran yang d |igunakan.  

4) Dengan adanya model pembelajaran dapat men |ingkatkan keberhas|ilan 

pembelajaran yang dapat d|il|ihat dar|i pr|ilaku peserta d|id|ik setelah 

pembelajaran dengan menggunakan atau meyelesa |ikan urutan model.  

5) Semua model pembelajaran dapat membantu peserta d |id|ik dalam ber|interaks|i 

dan bereaks|i terhadap l|ingkungan d|iseketarnya.    

Sela|in c|ir|i-c|ir|i yang telah d|iungkapkan d|i atas, Asyafah (2019, hlm. 23-

34)  menyatakan bahwa c |ir|i-c|ir|i dar|i model  pembelajaran adalah 1) model 

pembelajaran mempunya |i teoret|ik yang ras|ional atau log|is, b|iasanya dalam 

teoret|ik |in|i model pembelajaran d|isusun oleh para penc|ipta atau pengembang 

yang ahl |i d|ib|idangnya, 2) model pembelajaran mem |il|ik|i landasan pem|ik|iran 

tentang apa dan baga|imana peserta d|id|ik dalam mencapa|i tujuan pembelajaran 
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yang d|iharapkan, 3) model pembelajaran dapat mengatur t|ingkah laku atau 

|interaks|i d|iantara pend|id|ik dan peserta d|id|ik agar dapat menjalankan 

pembelajaran dengan model yang telah d |itentukan secara tepat, serta 4) model 

pembelajaran dapat menc|iptkan sebuah l|ingkungan belajar agar dapat mencapa|i 

tujuan pembelajaran dengan efekt|if dan maks|imal. 

Berdasarkan c |ir|i-c|ir|i model pembelajaran yang telah d |ipaparkan d|i 

atas, maka dapat d|iketahu|i bahwa model berperan pent|ing dalam mendukung 

pembelajaran, seh|ingga pend|id|ik harus dapat menyesua |ikan karakter|ist|ik mater|i 

pembelajaran dengan model yang akan d |ip|il|ihnya. Kesesua |ian pem|il|ihan model 

dengan mater|i yang akan d|iajarkan oleh pend |id|ik akan membantu peserta d|id|ik 

dalam mencapa|i tujuan pembelajaran dengan efekt |if dan efes|ien.  

c. Manfaat Model Pembelajaran  

Manfaat atau dampak yang akan d |it|imbulkan dar|i penggunaan model 

pembelajaran menurut Asyafah (2019, hlm. 25) dapat d |igolongkan kedalam dua 

kelompok, ya |itu: |Intruct|ional effect, yang berart|i dampak akan d|irasakan 

langsung oleh pend |id|ik maupun peserta d |id|ik dan Nurturant effect, yang berart |i 

dampak yang akan d |irasakan sela|in dar|i has|il belajar sebaga |i dampak peng|ir|ing 

atau penyerta. M|isalnya pada penggunaan model pembelajaran examples non 

examples, maka |Intruct|ional effect atau dampak yang akan langsung d |irasakannya 

adalah 1) membuat peserta d|id|ik leb|ih akt|if dalam meng|ikut|i pembelajaran, 2) 

m|in|ingkatkan keberan|ian peserta d|id|ik dalam berpendapat atau menyampa |ikan 

gagasannya send|ir|i, 3) membuat peserta d|id|ik akt|if dalam berd|iskus|i ba|ik dengan 

teman sebayanya maupun dengan pend|id|ik, dan 4) peserta d|id|ik dapat melakukan 

pengamatan serta pembelajaran secara mand |ir|i. Sedangkan Nurturant effect atau 

dampak peng|ir|ingnya, ya|itu: 1) dapat men |ingkatkan kemampuan peserta d|id|ik 

dalam bekerja sama dengan teman sebayanya, 2) peserta d |id|ik akan leb|ih 

mem|il|ik|i s|ikap bertanggung jawab, 3) membuat peserta d |id|ik leb|ih berusaha 

dalam memhama|i mater|i yang akan d|ipelajara|inya, dan 4) dapat men|ingkatkan 

kemampuan peserta d|id|ik dalam memecahkan permasalahan. Berbeda dengan 

pendapat d|i atas, Octav|ia (2020, hlm. 15-16) menyatakan bahwa manfaat dar|i 

penggunaan model pembelajaran dapat berdampak pada pend |id|ik dan peserta 

d|id|ik. Ber|ikut |in|i manfaat dar|i model pembelajaran:   
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1) Manfaat yang d|idapatkan pend|id|ik, ya|itu:  

a) Model pembelajaran membantu pend |id|ik dalam menjalankan proses 

pembelajaran dengan leb|ih terstruktur. Model |in|i mengatur langkah-langkah 

yang akan d|iamb|il oleh pend|id|ik dan peserta d|id|ik, yang mencakup pengaturan 

waktu, tujuan pembelajaran yang |ing|in d|icapa|i, kemampuan peserta d|id|ik 

dalam menyerap mater|i, serta pem|il|ihan med|ia pendukung yang tepat. 

b) Model pembelajaran mendukung pend |id|ik dalam mendorong peserta d |id|ik 

untuk menjad|i leb|ih akt|if selama proses pembelajaran berlangsung. 

c) Model pembelajaran memfas |il|itas|i pend|id|ik dalam menganal|is|is per|ilaku 

peserta d|id|ik, ba|ik secara |ind|iv|idu maupun dalam kelompok, dengan waktu 

yang terbatas. 

d) Model pembelajaran mempermudah pend |id|ik dalam menyusun bahan untuk 

evaluas|i atau Penel|it|ian T|indakan Kelas (PTK), yang bertujuan untuk 

men|ingkatkan, memperba|ik|i, atau menyempurnakan kual|itas pembelajaran.. 

2) Manfaat yang d|idapatkan peserta d|id|ik, ya|itu:  

a) Member|ikan kesempatan pada peserta d|id|ik untuk berperan akt|if.  

b) Memudahkan peserta d|id|ik dalam memaha |i mater|i pembelajaran.  

c) Menambah semangat dan ketertar|ikan peserta d|id|ik dalam pembelajaran. 

d) Dapat membantu peserta d|id|ik leb|ih mengetahu |i kemampuannya send|ir|i, ba|ik 

d|i dalam pekerjaan kelompok maupun |ind|iv|idu secara objekt|if.    

Model yang d|igunakan dalam pembelajaran mem |il|ik|i berbaga |i 

manfaat, menurut Ar |if|in dan Hasb|i (2020, hlm. 784) manfaat dar|i model 

pembelajaran mel|iput|i dengan  adanya model pembelajaran dapat memudahkan 

pend|id|ik dan peserta d |id|ik dalam mencapa |i tujuan pebelajaran. Sela|in |itu, model 

pembelajaran dapat d |igunakan sebaga |i acuan atau panduan untuk melaksanakan 

dan merancang segala akt|iv|itas atau keg|iatan secara terstuktur. 

Berdasarkan beberapa manfaat model pembelajaran yang telah 

d|ipaparkan d|i atas, dapat d|iketahu|i bahwa model pembelajaran sela |in berdampak 

pada pembelajaran |itu send|ir|i dapat berdampak pada pend|id|ik dan peserta d|id|ik 

juga. Maka dar|i |itu pend|id|ik harus dapat mengetahu|i berbaga |i jen|is model 

pembelajaran, agar dapat menyesua |ikannya dengan mater|i yan akan d|iajarkan, 

seh|ingga tujuan pembelajaran akan leb|ih mudah d|icapa|i oleh peserta d|id|ik.    
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d. Jen|is-Jen|is Model Pembelajaran  

Model pembelajaran mengandung berbaga |i strateg|i atau pendekatan 

yang berbeda untuk mencapa|i tujuan pembelajaran, sebaga |i fas|il|itator dalam 

keg|iatan pembelajaran pend|id|ik harus dapat mengetahu|i berbaga|i jen|is model 

pembelajaran agar mudah mem|il|ih model pembelajaran yang efekt |if dan sesua|i 

dengan mater|i yang akan d|ipelajar|i. Setyosar|i dalam Asyafah (2019, hlm. 24) 

membaga|i model pembelajaran menjad|i 3 jen|is, ya|itu:  

1) Model pembelajaran konseptual 

Model konseptual merupakan sebuah model pembelajaran yang bers |ifat 

anal|it|is. Model |in|i menjelaskan pengembangan komponen dan hubungan antara 

komponen satu dengan komponen la|innya. Karakter|ist|ik dar|i model pembelajaran 

|in|i adalah penjelasan mengena|i hubungan antar komponen. Pada model |in|i 

komponen yang d|ijelaskan t|idak memperhat|ikan urutan dar|i tahapan 

pembelajaran. Sela|in bers|ifat anal|it|is model pembelajaran konseptual bers |ifat 

konstrukt|iv|ist|ik yang berart |i urutan atau tahapan dalam pembelajaran dengan 

model |in|i bers|ifat terbuka, berulang dan fleks|ibel.   

2) Model pembelajaran prosedural  

Model prosedural merupakan sebuah model pembelajaran yang bers |ifat 

deskr|ipt|if, d|imana dengan model |in|i pembelajaran akan menggambarkan sebuah 

pola, alur ataupun langkah-langkah yang harus d |i|ikut|i oleh pend|id|ik dan peserta 

d|id|ik untuk dapat menghas|ilkan produk atau karya tertentu dalam proses 

pembelajaran. Karakter|ist|ik yang d|itonjolkan dar|i model pembelajaran prosedural 

adalah tahapan-tahapan atau urutan langkah-langkah yang harus d |i|ikut|i, mula|i 

dar|i langkah awal h|ingga langkah teakh |ir secara teratur.   

3) Model pembelajaran s|istemat|is 

Model s|istemat|is merupakan sebuah model pembelajaran yang dapat 

menggambarkan sesuatu objek dalam hubungan yang teratur, log |is. Dengan 

model pembelajaran |in|i objek yang d |igambarkan dapat membentuk suatu s |istem 

yang utuh, menyeluruh dan terpadu. Seh|ingga dar|i has|il penggambaran sesuatu 

objek |in|i peserta d|id|ik mampu menjelaskan rangka |ian sebab dan ak|ibat yang 

menyakut objek tersebut dengan tepat.   
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Magdalena dkk. (2024, hlm. 7-16) menyatakan bahwa model yang 

dapat d|ip|il|ih oleh pend|id|ik dalam men|ingkatkan kual|itas pembelajaran, sebaga|i 

ber|iku: 1) model pembelajaran kontekstual, 2) model pembelajaran kooperat |if, 3) 

model pembelajaran kuantum, 4) model pembelajaran terpadu, 5) model berbas |is 

masalah (Problem Based Learn|ing/PBL) dan 6) model berbas|is proyek (Project 

Based Learn|ing/PJBL). Sela|in |itu, menurut Handayan|i dkk. (2020, hlm. 21) jen|is 

model pembelajara d|ibag|i sebaga|i ber|ikut: 1) D|irect |Instruct|ion Model (model 

pembelajaran langsung), 2) Cooperat|ive Learn|ing (model pembelajaran 

kooperat|if), 3) Problem Based Learn|ing (model pembelajaran berbas|is masalah), 

4) Student Centered Learn |ing (model pembelajaran berbas|is SCL), 5) Contextual 

Teach|ing Learn|ing (model pembelajaran kontesktual), 6) Model berbas|is 

PA|IKEM, 7) dan Model berbas|is konstrukt|iv|ist|ik 

Berdasarkan jen|is-jen|is model pembelajaran yang telah d|ipaparkan d|i 

atas, dalam mem|il|ih dan menerapkan model pembelajaran pend |id|ik harus dapat 

menyesua |ikan model dengan mater|i yang akan d|iajarkannya, karena j |ika pend|id|ik 

kel|iru dalam mem|il|ih model yang sesua |i dengan pembelajaran, hal |in|i dapat 

menyebabkan proses pembelajaran menjad|i t|idak efekt|ik, sela|in |itu t|idak 

sesua|inya model pembelajaran dapat mempengaruh |i kecepatan peserta d|id|ik 

dalam memaham|i mater|i yang d|iajarkan. Maka dar|i |itu ketepatan atau kesesua|ian 

pend|id|ik dalam mem|il|ih model pembelajaran menjad|i kunc|i pent|ing yang dapat 

mempengaruh|i keberhas|ilan proses pembelajaran. Dalam penel |it|ian |in|i model 

pembelajaran yang akan d |ip|il|ih adalah model cooperat|ive learn|ing. 

2. Model Pembelajaran Cooperat|ive Learn|ing 

Model cooperat|ive learn|ing merupakan sebuah model yang d |i dalam 

pembelajarannya menekankan pada |interaks|i atau kerjasama antar anggota d |i 

dalam kelompok ba|ik kelompok kec|il maupun kelompok besar yang telah d |iatur 

oleh pend|id|ik selama proses pembelajaran berlangsung. Model cooperat|ive 

learn|ing mel|ibatkan keakt|ifan peserta d|id|ik, seh|ingga peserta d |id|ik dapat 

men|ingkatkan pemahaman serta penguasan mater |i yang d|iajarkan secara 

bersama-sama. Dengan model |in|i peserta d|id|ik t|idak hanya berperan sebaga |i 

pener|ima |informas|i dar|i pend|id|ik saja, akan tetap|i peserta d|id|ik dapat berperan 

akt|if dalam meng|ikut|i proses pembelajaran (Magdalena dkk., 2024, hlm. 9).  
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Handayan|i dkk. (2020, hlm. 24) menyatakan model pembelajaran 

cooperat|ive merupakan sebuah model yang mengkontruks |ikan konsep atau mater|i 

pembelajaran dengan cara membuat peserta d |id|ik membentuk kelompok, peserta 

d|id|ik d|imaksudkan untuk berkerja sama dan sal|ing membantu untuk mencapa|i 

tujan pembelajaran. Untuk membuat peserta d |id|ik leb|ih khos|if dalam 

pembelajaran maka peserta d|id|ik akan d|ikelompokan dalam kec|il yang terd|ir|i 

dar|i 4-5 orang. Untuk mengukur keberhas |ilan pembelajaran, peserta d|id|ik akan 

d|im|inta pertanggungjawaban has|il belajaranya dengan membuat laporan atau 

presentas|i secara berkelompok. Pegapl|ikas|ian model cooperat|ive d|i dalam  

pembelajaran dapat d|ilakukan dengan beberapa t|ipe sebaga|i ber|ikut: 1) J|igsaw, 2) 

Student Team Ach|ivement D|iv|is|ion (STAD), 3) Th|ink Pa|ir Share (TPS), 4) Grup 

|Invest|igat|ion (G|I), 5) Teams Games Tournament (TGT), 6) Coopera|itve 

|Integrated Read|ing and Compos|it|ion (C|IRC) dan 7) Exempel Non Exempel. 

Sejalan dengan pendapat d|i atas, Nurhayat |i (2021, hlm. 25) menyatakan 

bahwa model cooperat|ive merupakan sebuah model pembelajaran yang d |ilakukan 

oleh peserta d|id|ik yang satu dengan yang la |in, untuk sal |ing bekerja sama dan 

bergantung satu sama la |innya, seh|ingga dapat menyelesa |ikan tugas yang 

d|iter|imanya dan mencapa|i tujuan pembelajaran dengan leb|ih mudah. Pada 

|implementas|i pembelajaran menurut Octav|ia (2020, hlm. 25) model pembelajaran 

cooperat|ive d|ibag|i menjad|i beberapa model ya |itu: Th|ink Pa|ir Share (TPS), 

Numbered Heals Toghther (NHT), Teams Games Tournament (TGT), Student 

Team Ach|ivement D|iv|is|ion (STAD), Crouse Rev|iew Horay (CRH), Grup 

|Invest|igat|ion (G|I), P|icture and P|icture, Take and G|ive, Role Play |ing, Talk|ing 

St|ick, Make a Macth, Cooperat|ive Scr|ipt, Scramble, dan SQ4R.  

Berdasarkan beberapa pengert|ian model cooperat|ive learn|ing yang 

telah d|ipaparkan d|i atas, dapat d |iketahu|i bahwa model cooperat|ive merupakan 

sebuah model yang dapat membantu peserta d |id|ik dalam men|ingkatkan 

kemampuan bekerja sama dengan teman sebayanya, ba|ik dalam kelompok besar 

maupun kec|il. Dengan model |in|i pend|id|ik dapat membuat peserta d|id|ik akt|if 

dalam proses pembelajaran serta menyelesa |ikan tugasnya dengan cepat dan 

maks|imal. Untuk dapat membuat peserta d |id|ik akt|if dalam proses pembelajaran, 

pada penel|it|ian |in|i penel|it|i akan menggunakan model cooperat|ive scr|ipt. 
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3. Model Cooperat|ive Scr|ipt 

a. Pengert|ian Model Cooperat|ive Scr|ipt 

Model cooperat|ive scr|ipt merupakan model pembelajaran yang 

membuat peserta d|id|ik berkerja dalam kelompok kec|il atau berpasangan, 

kemud|ian peserta d|id|ik secara berg|ilaran merangkum bag|ian-baga|in mater|i yang 

d|ipelajar|inya dan mempresentas|ikan ranguman mater|i tersebut secara l|isan 

(V|iska dkk., 2023, hlm. 68).  Sejalan dengan pendapat d |i atas, menurut Prat|iw|i 

(2016, hlm. 84-85) model pembelajaran cooperat|ive scr|ipt adalah sebuah model 

pembelajaran d|imana peserta d|id|ik d|i arahkan untuk bekerja secara berpasangan, 

setelah |itu peserta d|id|ik secara bergant |ian akan mepresentas|ikan atau 

mengungkapkan apa yang telah d |ipelajar|i atau d|ikerjakanya. Dengan model |in|i 

peserta d|id|ik dapat men|ingkatkan kemampuan bekerjasamanya secara efekt |if, 

Me|ilan|i dan Sutarn|i (2016, hlm. 182) berpendapat bahwa model 

cooperat|ive scr|ipt merupakan sebuah model pembelajaran yang dapat membantu 

peserta d|id|ik terl|ibat secara akt|if dan mand|ir|i dalam keg|iatan pembelajaran. 

Sela|in membuat peserta d|id|ik akt|if, model pembelajaran |in|i dapat membuat 

peserta d|id|ik untuk berp|ik|ir secara s|istemat|is dan berkonsentras|i penuh atau 

fokus pada mater|i pembelajaran. Dengan model pembelajaran |in|i peserta d |id|ik 

t|idak akan hanya terpaku kepada pend |id|ik yang menjad |i sumber 

pembelajarannya, akan tetap|i peserta d|id|ik akan mencar|i dan mengembangkan 

sumber belajarnya send |ir|i. Model cooperat|ive scr|ipt juga dapat membuat peserta 

d|id|ik men|ingkatkan kemampuannya dalam berkerja sama dengan teman 

sebayanya, karena dalam pembelajaran dengan model |in|i peserta d|id|ik akan 

mem|il|ik|i dua peran yang d|ilakukan secara bergant |ian. Dengan adanya model |in|i 

dalam pembelajaran, peserta d|id|ik dapat men|ingkatkan kemampuannya untuk 

sal|ing meng|ingatkan dan member|ikan gagasan atau |ide yang mereka punya.  

Berbeda dengan pendapat d |i atas, menurut A’la dalam Nurhayat |i (2021, 

hlm. 25-26) model pembelajaran cooperat|ive scr|ipt dapat d|iart|ikan sebaga |i Skr|ip 

kooperat|if yang berart |i sebuah model pembelajaran d|imana pend|id|ik member|ikan 

kesempatan kepada peserta d|id|ik untuk melakukan akt|if|itas pembelajaran d|i 

dalam ruangan kelas dengan kelompok kec |il atau secara berpasangan untuk 

meng|ikht|isarkan atau mempresentas|ikan bag|ian dar|i mater|i yang d|ipelajar|inya 
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secara l|isan. Sejalan dengan pendapat d|i atas, menurut Rahm|i dkk. (2021, hlm. 

34)  model cooperat|ive scr|ipt adalah sebuah model pembelajaran yang dapat 

men|ingkatkan daya |ingat dan kemampuan meny|imak peserta d|id|ik, karena dalam 

model cooperat|ive scr|ipt peserta d|id|ik akan d|iarahkan untuk berkerja sama secara 

berpasangan dan bergant|ian untuk meng|ikht|isarkan atau mempresentas|ikan 

rangkuman dar|i baga|ian mater|i yang d|ipelajar|inya.  

Berdasarkan beberapa pengert|ian model cooperat|ive scr|ipt yang telah 

d|ipaparkan d|i atas, dapat d|is|impulkan bahwa model cooperat|ive scr|ipt 

merupakan sebuah model yang mengatur peserta d |id|ik untuk dapat berkerja sama 

dalam sebuah kelompok kec|il atau berpasangan, seh |ingga peserta d|id|ik dapat 

berkerja sama dengan teman sebayanya. Dalam model |in|i peserta d|id|ik akan leb|ih 

akt|if karena mereka mem|il|ik|i perannya mas|ing-mas|ing, dengan d|im|il|ik|inya 

peran yang berbeda antar peserta d |id|ik, mereka dapat sal|ing meng|ingatkan 

kesalahan dan member|ikan gagasan atau |ide yang mereka punya satu sama la|in.  

b. Keleb|ihan Dan Kekurangan Model Cooperat|ive Scr|ipt 

1) Keleb|ihan Model Cooperat|ive Scr|ipt 

Keleb|ihan atau keunggulan yang d |im|il|ik|i oleh model cooperat|ive 

scr|ipt dalam pembelajaran menurut Sagala dkk. (2019, hlm. 38) dapat d |ijebarkan 

sebaga |i ber|ikut: a) dapat membantu peserta d|id|ik dalam melat|ih pendengaran, 

ketel|it|ian, kecermatan pada saat meny|imak, b) dapat membuat peserta d|id|ik leb|ih 

akt|if selama proses pembelajaran karena dalam model cooperat|ive scr|ipt peserta 

d|id|ik mem|il|ik|i perannya mas|ing-mas|ing, serta c) dapat membantu peserta d |id|ik 

dalam melat|ih mengungkapkan atau mengkoreks |i kesalahan teman kelompoknya 

pada saat memb|icarakan has|il pekerjaan mas|ing-mas|ing. Huda dalam Nurhayat |i 

(2021, hlm. 29) menyatakan keleb|ihan yang d|im|il|ik|i oleh model cooperat|ive 

scr|ipt, sebaga|i ber|ikut:  

a) Dengan menerapkan model cooperat|ive scr|ipt dapat membantu peserta d|id|ik 

dalam mengembangkan kemampaun dan keberan |iannya dalam 

mengungkapkan |ide-|ide atau gagasan baru yang telah d|ipelajar|inya,  

b) Peserta d|id|ik dapat mencar|i sumber belajarnya send |ir|i, ba|ik dar|i bahan yang 

d|ibacanya maupun dar|i teman syang ada dalam kelompoknya,  
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c) Peserta d|id|ik dapat menumbuhkan atau men|ingkatkan kemampaun berp|ik|ir 

kr|it|isnya selama pembelajaran,  

d) Dapat menumbuhkan mot|ivas|i peserta d|id|ik dalam memecahkan masalah yang 

d|ihadap|inya, dengan memband|ingkan |ide yang d|iunkapkannya secara verbal 

dengan |ide peserta d|id|ik la|innya,  

e) Dengan model cooperat|ive scr|ipt pend|id|ik dapat membantu peserta d|id|ik 

dalam menumbuhkan rasa sal|ing menghormat |i antar teman sebayanya 

seh|ingga selruh peserta d|id|ik ba|ik yang panda |i aupun yang t |idak dapat 

menyampa |ikan pendapat, |ide maupun gagasan yang telah d |itemukannya.  

Salah satu keleb|ihan model cooperat|ive scr|ipt menurut Bud|iyant|i 

dalam Rahm|i dkk. (2021, hlm. 34) adalah dapat membuat peserta d |id|ik berperan 

akt|if selama meng|ikut|i keg|iatan pembelajaran, karena dengan model |in|i peserta 

d|id|ik mem|il|ik|i perannya mas|ing-mas|ing seh|ingga peserta d |id|ik leb|ih fokus 

dalam pembelajaran. Sela|in |itu dengan model |in|i peserta d|id|ik dapat 

mengembangkan kemampuan dan keberan |iannya dalam berb|iacara dan juga 

men|ingkatkan kemampaunnya dalam mendengar atau meny|imak.  

Berdasarkan beberapa keleb|ihan model cooperat|ive scr|ipt yang telah 

d|ipaparkan d|i atas, dapat d|is|impulkan bahwa keleb|ihan dar|i model cooperat|ive 

scr|ipt adalah dapat membantu peserta d |id|ik dalam melat|ih kemampuan 

pendengaran, ketel|it|ian, kecermatan, kerja sama dengan teman sebayanya, sela |in 

|itu dengan model |in|i peserta d|id|ik dapat leb|ih akt|if dalam proses pembelajaran 

karna mem|il|ik|i perannya send|ir|i.   

2) Kekurangan Model Cooperat|ive Scr|ipt 

Fuadah dalam Nurhayat |i (2021, hlm. 29) menyatakan bahwa 

kekurangan dalam penggunaan model cooperat|ive scr|ipt dalam pembelajaran, 

mel|iput|i: a) dalam proses pembelajaran waktu yang d |ibutuhkan leb|ih lama dar|i 

model la|innya oleh karna |itu dalam penerapan pembelajaran dengan model |in|i 

pend|id|ik harus dapat merencanakannya secara opt|imal seh|ingga waktu yang 

d|ised|iakan dapat mencapa|i tujuan pembelajaran yang telah d |itentukan secara 

maks|imal, b) model pembelajaran cooperat|ive scr|ipt hanya dapat d|igunakan pada 

mata pelajaran tertentu aja, dan c) pengoreks |ian hanya dapat d|ilakukan pada dua 

orang saja t |idak dapat leb|ih.  
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Bud|iyant|i dalam Rahm|i dkk. (2021, hlm. 34) menyatakan bahwa 

kekurangan dalam penggunaan model cooperat|ive scr|ipt adalah model |in|i hanya 

dapat d|ilakukan oleh dua orang saja d|idalam satu kelompok, seh|ingga pada saat 

pengoreks|ian hanya terbatas pada dua orang atau pemeran |itu saja t|idak dapat 

leb|ih dar|i |itu, seh|ingga dengan model cooperat|ive scr|ipt dapat meny|ita leb|ih 

banyak waktu dar |i pada model pembelajaran la |innya. Sela |in |itu, dengan model 

cooperat|ive scr|ipt pend|id|ik sebaga |i tenaga pend|id|ik harus dapat mengorgan |is|ir 

atau mengatur s|ituas|i dan kond|is|i kelas tetap terjaga agar keg|iatan pembelajaran 

dapat berjalan dengan ba|ik dan opt|imal. Sejalan dengan pendapat d|i atas, menurut 

M|iftahul dalam Nof |iant|i (2019, hlm. 54-55) kekurangan atau kelemahan yang 

d|im|il|ik|i oleh model cooperat|ive scr|ipt adalah  

a) Perasaan yang d |im|il|ik|i peserta d|id|ik dapat mempengaruh |i jalannya keg|iatan 

pembelajaran, m|isalnya peserta d|id|ik mem|il|ik|i ketakutan atau rasa kurang 

percaya d|ir|i dapat membuat mereka mengalam |i kesul|itan dalam 

menyampa |ikan |ide atau gagasannya,  

b) Dengan model cooperat|ive scr|ipt dapat meny|ita banyak waktu dalam proses 

menjelaskan kepada peserta d|id|ik,  

c) Pend|id|ik harus terus melaporkan penamp|ilan dan tugas peserta d|id|ik sela|in |itu 

pend|id|ik harus mengh|itung has|il persentas|i set|iap kelompok,  

d) Pend|id|ik maupun peserta d|id|ik akan mengalam |i kesul|itan dalam membentuk 

sebuah kelompok yang sol|id dan dapat bekerja sama dengan ba |ik dan teratur, 

karena hanya ada dua orang dalam set |iap kelompoknya j |ika kelas mem|il|ik|i 

jumlah peserta d|id|ik yang ganj |il akan ada satu peserta d|id|ik yang ters|is|ihkan 

dar|i pembuatan kelompok, 

e) Pend|id|ik akan mengalam|i kesul|itan untuk men|ila|i peserta d|id|ik secara 

|ind|iv|idu d|ikarenakan peserta d|id|ik berada d|i dalam kelompok. 

Berdasarkan beberapa kekurangan model cooperat|ive scr|ipt yang telah 

d|ipaparkan d|i atas, dapat d|is|impulkan bahwa kekurangan dar|i model cooperat|ive 

scr|ipt adalah hanya dapat d |ilakukan dalam kelompok kec|il atau berpasangan dan 

pengoreks|ian hanya dapat d|ilakuka pada dua orang |itu saja, seh|ingga pend|id|ik 

harus merencanakan pembelajaran secara opt |imal karna dapat memakan waktu 

pembelajaran yang relat|if leb|ih lama.  
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c. Langkah-Langkah Penggunaan Model Coperat|ive Scr|ipt 

Langkah-langkah dalam menerapkan model cooperat|ive scr|ipt pada 

pembelajaran, menurut Prat|iw|i (2016, hlm. 85) dapat d|ijabarkan sebaga |i ber|ikut: 

1) Pend|id|ik menamp|ilkan sebuah mater|i d|i dpaan kelas, selanjutnya peserta d |id|ik  

meny|imak mater|i tersebut dengan ba|ik,  

2) Setelah keg|iatan meny|imak peserta d |id|ik mengerjakan tugas yang d |iber|ikan 

pend|id|ik, tugas yang d |igunakan dapat berupa sebuah rangkuman dar|i mater|i 

yang d|itamp|ilkan ataupun soal yang harus d |ijawab oleh peserta d|id|ik,   

3) Pend|id|ik membag|i peserta d|id|ik ke dalam kelompok kec|il, berupa 

berpasangan  dengan teman sebangkunya, lalu pend|id|ik menetapkan s|iapa 

yang berperan sebaga|i pemb|icara dan s|iapa yang berperan menjad|i pendengar 

terleb|ih dahulu, 

4) Peserta d|id|ik yang berperan sebaga |i pemb|icara akan membacakan has|il 

pekerjaannya, sementara peserta d|id|ik yang berperan sebaga |i pendengar akan      

mengoreks|i dan member|i tanggapan kepada pemb|icara,  

5) Setelah |itu peserta d|id|ik akan bertukar peran, yang awalnya berperan sebaga|i    

pemb|icara akan bertukar menjad|i pendengar dan beg|itupun sebal|iknya,   

6) Setelah |itu pend|id|ik akan member|i apers|i dan tanggapan kepada peserta d |id|ik 

yang telah mempresentas|ikan has|il pembelajarannya,  

7) Lalu member|ikan penguatan pada mater|i yang telah d|isampa|ikan selanjutnya 

pend|id|ik menutup pembelajaran.   

Armansyah dalam Nof|iant|i (2019, hlm. 51) menyatakan bahwa langkah 

atau tahapan dalam menerapkan model cooperat|ive scr|ipt dalam pembelajaran 

yang tepat, sebaga|i ber|ikut:  

1) Pend|id|ik mengatur peserta d |id|ik untuk membentuk pasangan, m |isalnya dengan 

teman sekelasnya. Kemud |ian, pend|id|ik menyampa |ikan wacana atau mater|i 

yang harus d|idengarkan dengan seksama oleh peserta d |id|ik, yang kemud|ian 

membuat r|ingkasan menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas. 

2) Pend|id|ik dan peserta d|id|ik menentukan s|iapa yang akan menjad|i pemb|icara 

pertama dan s|iapa yang akan menjad|i pendengar. Pemb|icara kemud|ian 

menyampa |ikan r|ingkasan yang telah d|ibuatnya, meng|integras|ikan |ide-|ide atau 

gagasan dar|i mater|i yang d|isampa|ikan. Sementara |itu, peserta d|id|ik yang 
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menjad|i pendengar harus meny|imak dengan cermat, member|ikan umpan bal|ik 

terka|it |ide atau gagasan yang mungk |in kurang lengkap d |ijelaskan oleh 

pemb|icara dan membantu meng|ingat atau menghubungkannya dengan mater|i 

yang sebelumnya telah d|ipelajar|i. 

3) Peserta d|id|ik bertukar peran, yang awalnya berperan sebaga|i pendengar k|in|i 

menjad|i pemb|icara, dan sebal|iknya. Pend|id|ik kemud|ian meny|impulkan mater|i 

yang telah d|ipelajar|i pada har|i |itu berdasarkan pada proses pembelajaran yang 

d|ilakukan pend|id|ik dan peserta d|id|ik.  

Sedangkan, menurut Supr|ijono dalam R|ifa|’|i (2015, hlm. 31) langkah-

langkah dalam menerapkan model cooperat|ive scr|ipt, sebaga |i ber|ikut: 1) 

Pend|id|ik mengelompokkan peserta d|id|ik secara heterogen dalam kelompok kec |il, 

m|isalnya dengan teman sebangkunya secara berpasangan, 2) Pend|id|ik 

menamp|ilkan mater|i untuk d|ipaham|i dan d|ibuat sebuah rangkuman, 3) Pend|id|ik 

membag|ikan peran kepada peserta d|id|ik, ada yang berperan sebaga |i pendengar 

dan ada yang berperan sebaga |i pemb|icara, 3) Peserta d |id|ik yang berperan sebaga|i 

pemb|iacara dapat membacakan has|il r|ingkasannya d|i depan kelas dan peserta 

d|id|ik yang berperan sebaga |i pendengar harus dapat meny|imaknya dengan ba |ik, 4) 

Peserta d|id|ik bertukar peran, yang awalnya menjad|i pemb|iacara sekarang menjad|i 

pendengar dan beg|itupun sebal|iknya, serta 5) Pend|id|ik dan peserta d|id|ik 

membuat kes|impulan, lalu pend|id|ik menguatkan mater|i yang telah d|id|iskus|ikan 

dan menutup proses pembelajaran.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahl |i d|i atas, pada penel|it|ian |in|i 

langkah-langkah model cooperat|ive scr|ipt yang akan d|igunakan adalah 1) 

pend|id|ik membag|i peserta d|id|ik secara berpasangan, lalu berd|iskus|i untuk 

menetapkan s|iapa yang berperan sebaga |i pemb|icara dan s|iapa yang menjad |i 

pendengar untuk yang pertama, 2) pend |id|ik menamp|ilkan mater|i setelah |itu 

peserta d|id|ik akan membuat r|ingkasan mater|i tersebut, 3) peserta d |id|ik yang 

berperan sebaga |i pemb|icara akan membacakan r|ingkasanya, selama pemb|icara 

membacakan r |ingkasannya, peserta d |id|ik yang la |in harus meny|imak dan 

mengkoreks|i j|ika ada yang salah atau kurang dar |i r|ingkasan yang d|ibacakan oleh 

pemb|icara, 4) peserta d|id|ik bertukar peran, lalu pend|id|ik dan peserta d |id|ik 

bersama-sama meny|impulkan mater|i pembelajaran yang telah d|i d|iskus|ikan. 
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4. Med|ia Pembelajaran  

a. Pengert|ian Med|ia Pembelajaran 

Med|ia pembelajaran menurut Aliansyah dkk. (2021, hlm. 120) diartikan 

sebagai alat atau benda yang dibawa ke dalam kelas untuk meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar. Pandangan sempit ini dipengaruhi oleh 

perspektif kognitivisme yang menganggap proses belajar sebagai transfer 

pengetahuan dari pengajar ke peserta didik, yang sebagian besar terjadi di dalam 

kelas. Namun, jika menggunakan pandangan konstruktivisme, pengertian belajar 

dan media pembelajaran menjadi lebih luas. Media pembelajaran tidak hanya 

terbatas pada apa yang digunakan pengajar di dalam kelas, tetapi mencakup segala 

sesuatu di lingkungan peserta didik di mana mereka berinteraksi dan yang 

membantu proses belajar mengajar. Fadjarajan|i dkk. (2020, hlm. 6-7) menyatakan 

bahwa med|ia berasal dar|i bahasa lat|in ya|itu med|ium, yang secara harf |iah 

mem|il|ik|i art|i tengah atau pengantar. Dengan kata la |in med|ia dapat d |iart|ikan 

sebaga |i perantara atau pengantar sebuah pesan atau sutau hal. D|i dalam 

pembelajaran med|ia dapat d|iart|ikan sebaga |i pembawa |informas|i atau 

pengetahuan yang akan d |isampa|ikan oleh pend|id|ik kepada peserta d|id|ik dalam 

|interaks|inya d|i dalam kelas. Sejalan dengan pendapat d |i atas, Fad|ilah dkk. (2023, 

hlm. 3) menyatakan bahwa med|ia pembelajaran merupakan sebuah alat yang 

dapat d|igunakan dalam membantu pend |id|ik untuk dapat menjalankan atau 

melaksankan pembelajaran yang leb |ih efekt|if dan opt|imal. Dengan adanya med|ia 

yang sesua|i dan mendukung selama proses keg|iatan pembelajaran peserta d|id|ik 

akan leb|ih mudah memaham|i mater|i dan t|idak akan hanya terpaku pada buku, 

modul serta papan tul|is saja. 

Med|ia pembelajaran menurut Aini dan Jannah (2023, hlm. 303) adalah 

alat yang sangat penting untuk menciptakan proses belajar yang optimal dan 

menyenangkan. Dengan adanya media pembelajaran, proses belajar menjadi lebih 

aktif dan penuh semangat, sehingga berdampak positif pada hasil belajar. Hasil 

belajar yang baik terjadi karena proses belajar yang efektif, di mana semua peserta 

didik berperan aktif. Proses belajar yang baik dapat tercipta dengan dukungan 

media pembelajaran yang tepat, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan 

dapat mengikuti pembelajaran hingga akhir dengan penuh semangat. Adapun, 
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menurut Husn|iyah (2022, hlm. 317) med|ia pembelajaran mem|il|ik|i kedudukan 

yang pent |ing dan strateg|is untuk membantu pend|id|ik dan peserta d|id|ik dalam 

mencapa|i tujuan pembelajaran. Sela |in |itu, med|ia pembelajaran berguna untuk 

memperjelas mater|i yang akan d|isampa|ikan oleh pend|id|ik, dengan adanya med|ia 

pembelajaran pend|id|ik dapat menumbuhkan atau men|ingkatkan ke|ing|inan, 

mot|ivas|i dan rangsangan dalam keg|iatan pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pengert |ian med|ia pembelajaran yang telah 

d|ipaparkan d|i atas, dapat d|is|impulkan bahwa med|ia pembelajaran merupakan 

sebuah alat yang dapat d |iguanakan oleh pend |id|ik untuk memudahkannya dalam 

menyampa |ikan |informas|i atau pengetahuan kepada peserta d|id|ik. Sela|in model 

pembelajaran dalam membantu peserta d |id|ik mencapa|i tujuan pembelajaran 

med|ia mem|il|ik|i kedudukan yang pent |ing dan strateg|is. 

b. Fungs|i Med|ia Pembelajaran 

Penggunaan med|ia dalam proses keg|iatan pembelajaran mem|il|ik|i 

berbaga |i fungs|i menurut Munad|i dalam Hasan dkk. (2021, hlm. 36) fungs |i med|ia 

pembelajaran meliputi: 1) Fungs|i Med|ia pembelajaran sebaga |i sumber belajar, 2) 

Fungs|i Semant|ik yang berart |i med|ia dapat menambah art|i atau makna dalam 

pembelajaran, 3) Fungs|i Man|ipulat|if yang berart |i med|ia dapat berguna dalam 

segala hal termasuk merekam, menamp|ilkan sesuatu yang jauh, sesuatu yang 

besar dan la|innya, 4) Fungs|i ps|ikolog|is yang berart|i med|ia dapat mempengaruh|i 

perasaan pengguna med |ia tersebut, serta 5) Fungs |i sos|io-kultural yang berart |i 

med|ia dapat membantu mengatas |i perbedaan kultur atau budata yang ada 

d|il|ingkungannya dalam pelaksanaan kega |iatan pembelajaran. Sedangkan menurut 

Kr|istanto (2016, hlm. 10-11) fungs|i dar|i penggunaan med|ia pembelajaran dapat 

d|ijabarkan sebaga|i ber|ikut:  

1) Menyampa|ikan pesan dalam pembelajaran leb |ih terstandar, engan adanya 

med|ia pembelajaran mater|i atau pesan yang d |isampa|ikan oleh pend|id|ik satu 

dengan la |innya akan sama, t |idak akan ada kesenjangan dalam penyemapa |ian 

mater|i antar pend|id|ik satu dengan la|innya.  

2) Mengh|indar|i penafs|iran yang berbeda, dengan adanya med |ia pend|id|ik dapat 

mengh|indar|i perbedaan penafs|iran yang terjad|i d|ianatara pend|id|ik, seh|ingga 

peserta d|id|ik t|idakan akan mendapatkan kesenjangan pener|imaan mater|i. 



29 
 

 

 
 
 

3) Proses pemelajaran leb|ih menar|ik dan jelas, dengan adanya med |ia dapat 

memuat |informas|i melalu|i suara, gambar, gerakan dan warna, seh |ingga dapat 

menar|ik perhat|ian peserta d|id|ik. Sela|in |itu med|ia dapat membantu pend|id|ik 

dalam membangun susasana pembelajaran menjad |i leb|ih h|idup. 

4) Pembelajaran leb|ih |interakt|if, adanya med |ia dalam proses pembelajaran dapat 

menjal|in komun|ikas|i leb|ih akt|if dan d|ilakukan dua arah, seh|ingga dapat 

mengh|idara|i pend|id|ik berb|icara satu arah tanpa t|imbal bal|ik dar|i peserta d|id|ik.  

5) Mengefekt|ifkan waktu dan tenaga, dengan adanya med |ia pembelajaran dapat 

membantu peserta d|id|ik leb|ih mudah dalam memaham|i mater|i, seh|ingga 

pend|id|ik t|idak perlu menjelaskan secara berulang.  

6) Men|ingkatkan kual|itas has|il pembelajaran peserta d|id|ik , dengan adanya 

med|ia peserta d|idk dapat menyerap mater|i secara mendalam dan untuh dengan 

adanya med|ia pembelajaran. Peserta d|id|ik t|idak hanya mengedengar |informas|i 

dar|i pend|id|ik saja akan tetap|i dapat mengamat|i dan la|in sebaga|inya.   

7) Mengadakan proses pembelajaran d|i mana dan kapan saja, dengan penggunan 

med|ia pembelajaran peserta d|id|ik dapat leb|ih leluasa dalam mengadakan 

pembelajaran tanpa purlu terlalu tergantung pada pend|id|ik.  

8) Menumbuhkan s|ikap pos|it|if peserta d|id|ik, pada pembelajaran dengan med|ia 

yang menar|ik dapat membuat peserta d|id|ik leb|ih menyuka |i |ilmu pengetahuan.  

9) Membuat pend|id|ik berperan leb|ih pos|it|if dan produkt|if, med|ia dapat membuat 

pend|id|ik berbag|i peran dengan peserta d |id|ik, seh|ingga pend|id|ik dapat 

mem|il|ik|i banyak waktu dalam member|ikan perhat|ian pada kesul|itan belajar 

peserta d|id|ik, pembentukan karakter, mot|ivas|i belajar dan la|innya.  

Berdasarkan beberapa fungs|i med|ia pembelajaran d|i atas, maka dapat 

d|is|impulkan bahwa penggunaan med |ia pembelajaran dapat m|in|ingkatkan 

keefekt|ivan dan keefes|iens|ian proses pembelajaran, dengan adanya med |ia pada 

proses pembelajaran d|iharapkan peserta d |id|ik dapat leb|ih memperhat|ikan 

pembelajaran seh|ingga peserta d|id|ik dapat memperoleh |informas|i atau 

pengetahuan dan dapat men|ingkatkan keteramp|ilan peserta d|id|ik, sela|in |itu 

dengan adanya med |ia dapat membantu pend |id|ik dalam mengembangkan susasan 

belajar serta memudahkannya dalam menyampa |ikan mater|i pembelajaran.   
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c. Manfaat Med|ia Pembelajaran 

Terdapat berbaga |i manfaat yang dapat d |iperoleh dengan menggunakan 

med|ia dalam pembelajaran, med|ia bermanfaat dalam membantu peserta d |id|ik dan 

pend|id|ik dalam mengadakan pembelajaran yang menar|ik dan efekt|if untuk 

men|ingkatkan kemampuan peserta d|id|ik dan mencapa|i tujuan pembelajaran. 

Dengan adanya med |ia dalam proses pembelajaran dapat berpengaruh pos |it|if bag|i 

|ikl|im atau suasana pembelajaran. Maka pent |ing sekal |i bag|i pend|id|ik untuk dapat 

menggunakan med |ia yang sesua |i, seh|ingga pend|id|ik dapat mec|iptakan |ikl|im atau 

susasan belajar yang semangat dan menyenangkan serta secara pos |it|if dapat 

membantu mencapa|i tujuan pembelajaran yang d |iharapkan (Anjarn|i dkk., 2020, 

hlm. 105). Sedangkan menurut Fadjarajan |i dkk. (2020, hlm. 8) manfaat dar|i 

med|ia pembelajaran dapat d|ijabarkan sebaga |i ber|ikut: 

1) Memperjelas penyaj |ian pembelajaran 

Dengan adanya med |ia pembelajaran dapat membantu pend |id|ik dalam 

memperjelas penyaj |ian mater|i, pesan dan |informas|i, seh|ingga dapat 

men|ingkatkan kual|itan pembelajaran, prestas|i dan has|il belajar peserta d|id|ik.   

2) Men|ingkatkan m|inat belajar peserta d|id|ik 

Pembelajaran yang menggunakan med |ia akan membuat peserta d|id|ik 

leb|ih memperhat|ikan pend|id|ik, seh|ingga peserta d |id|ik leb|ih termot|ivas|i dalam 

meng|ikut|i proses pembelajaran. Sela|in |itu adanya med |ia dapat men|ingkatkan 

|interaks|i anatar peserta d|id|ik dan l|ingkungan yang ada d|isek|itarnya.  

3) Mengatas|i beberapa permasalahan pembelajaran 

Dengan penggunaan med|ia dalam proses pembelajaran pend|id|ik dan 

peserta d|id|ik dapat mengatas|i keterbatasan dalam penggunaan |indra, m|isalnya 

j|ika peserta d|id|ik kurang jelas mendengarkan penjelasan dar|i pend|id|ik, dengan 

adanya med|ia pend|id|ik t|idak perlu lag|i menjelaskan kepada peserta d|id|ik secara 

berulang. Sela|in |itu adanya med |ia dalam proses pembelajaran dapat membantu 

pend|id|ik untuk leb|ih mengefekt|ifkan dan mengefes|iens|ikan waktu pembelajaran.  

Adapun, menurut Kr|istanto (2016, hlm. 12-13) secara umum manfaat 

dar|i pegunaan med|ia adalah men|ingkatkan |interaks|i seh|ingga mengefekt|ifkan dan 

mengopt|imalkan keg|iatan pembelajaran. Sela|in secara umum, terdapat berbaga |i 

manfaat penggunaan med|ia yang dapat d|ijabarkan sebaga |i ber|ikut: 
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1) | Menyaj|ikan benda atau per|ist|iwa yang terjad|i pada masa lampau,   

2) Membantu peserta d|id|ik dalam mel|ihat, mengamat|i dan memperoleh 

gamabaran yang jelas mengena |i hal, benda ataupun per|ist|iwa yang sukar 

d|il|ihat secara langsung, ba |ik karena sul|it d|ijangkau, jauh, berbahaya, terlarang, 

terlalu besar, terlalu kec|il, jarang terjad|i, mudah pecah dan la|inya,  

3) Memudahkan peserta d|id|ik dalam memband |ingkan suatu hal.  

4) Membantu peserta d |id|ik untuk me|ihat secara cepat atau lambat suatu proses 

yang dalam kenyataannya berlangsung lama ataupun cepat, 

5) Membantu mendengarkan hal-hal yang sul |it d|idengar, 

6) Membantu mel|ihat baga|in-bag|ian yang tersembuny|i,  

7) Membantu mer|ingkas dar|i mater|i yang panjang dan luas,  

8) Menjangkau aud|ien yang banyak,  

9) Membantu pend|id|ik dalam menyesua |ikan pembelajaran dengan kemampuan, 

m|inat, tempo dan la|innya.   

Berdasarkan beberapa manfaat dar|i penggunaan med |ia pembelajaran 

yang telah d|ipaparkan d|i atas, dapat d|iketahu|i bahwa med|ia pembelajaran dapat 

bermanfaat bag|i pend|id|ik dan peserta d|id|ik. Dengan adanya med|ia pembelajaran 

pend|id|ik dapat leb|ih mudah menyampa |ikan mater|i dan leb|ih mudah menar|ik 

perhat|ian peserta d|id|ik. Sedangkan maafat bag|i peserta d|id|ik adalah 

men|ingkatkan mot|ivas|i belajar dan member |ikan pengalaman yang nyata sehingga 

peserat didik dapat meningkatkan kemampuan dan minat yang sesuai dengannya.  

d. Kriteria Pemilahan Media Pembelajaran 

Kriteria pemilihan media pembelajaran menurut Kristanto (2016, hlm. 

90-94) terbagi menjadi dua jenis yaitu kreteria umum dan kreteria khusus, yang 

dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1) Kreteria umum 

Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelemahan dan kelebihan 

yang dapat mempengaruhi keefektivitasan dan keefesiennan dalam kegiatan 

pembelajaran, maka dari itu pendidik harus terlebih dahulu mengkaji bagian 

integral dari media yang dapat dipengaruhi oleh beberapa kreteria sebagai berikut:  

a) Instrucional Goals atau kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik.  



32 
 

 

 
 
 

b)  Instrucional Content atau kesesuaian media pembelajaran dengan materi 

pembelajaran yang akan dipelajari oleh peserta didik.  

c) Kesesuaian media dengan karakteristik atau kebutuhan peserta didik.  

d) Kesesuaian media pembelajaran dengan teori yang bersumber dari hasil 

penelitian atau riset sehingga telah teruji kevalidannya.   

e) Kesesuaian media pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik.  

f) Kesesuaian media pembelajaran dengan kondisi lingkungan yang ada disekitar 

peserta didik, fasilitas pendukung yang ada disekolah dan waktu yang tersedia 

dalam menggunakan media dalam proses pembelajaran.  

2) Kreteria khusus 

Selain kriteria umum dalam memilih media pembelajaran pendidik 

harus memperhatikan kriteria khusus yang dimiliki oleh media juga, kritereia 

khusus dalam memilih media pembelajaran dapat dirumuskan menjadi ACTION, 

yang dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1)  Acsses, yang berarti dalam memilih media pendidik harus memperhatikan 

bahwa media tersebut mudah diakses, baik oleh pendidik maupun peserta 

didik, sehingga dalam pembelajaran peserta didik dapat menggunakan media 

tersebut, bukan hanya digunakan oleh pendidik saja.   

2) Cost, yang berarti dalam memilih media yang akan digunakan pendidik harus 

mempertimbangkan kesesuaian media dengan biaya yang dimiliki oleh 

pendidik maupun sekolah, pendidik harus dapat memilih media yang murah 

namun tetap dapat membantu meningkatkan keefektivan pembelajaran.  

3) Technology, yang berarti dalam memilih media pendidik harus dapat 

mempertimbangkan apakah terdapat hal-hal yang dapat mendukung 

keberhasilan penggunan media tersebut, misalnya jika pendidik ingin 

menampilkan video dari youtube, pendidik harus memperhatikan apakah 

dikelas terdapat jaringan  internet yang memadai, infokus, listrik atau hal 

lainnya yang dapat mendukung penggunaan media pembelajaran yang dipilih. 

4) Intercativity, yang berarti dalam memilih media pendidik harus dapat 

mempertimbangkan apakah media tersebut dapat membuat membangun atau 

meningkatkan komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik.   
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5) Organization, yang berarti dalam memilih media pembelajaran pendidik harus 

mengetahui apakah media tersebut akan didukung oleh sekolah atau tidak.  

6) Novelty, yang berarti dalam memilih media pendidik harus mempertimbangkan 

pembaharuan yang mungkin telah terjadi pada suatu media yang akan dipilih 

oleh pendidik, sehingga pendidik dapat memilih media mana yang lebih baik.  

Dewi (2023, hlm. 56) menyatakan dalam memilih media pembelajaran 

pendidik harus memperhatikan beberapa kriteria, sebagai berikut:  

1) Media pembelajaran harus sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran, 

selain itu harus sesuai dengan karakteristik peserta didik, 

2) Manfaat dari penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran.  

3) Media pembelajaran dapat mendukung dan memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

4) Waktu yang tersedia untuk menggunakan media pembelajaran.   

5) Kemampuan dan keterampilan pendidik menggunakan media pembelajaran. 

Berbeda dengan pendapat di atas, Sudjana dan Rivai dalam Fadjarajani 

dkk. (2020, hlm. 13-14) menyatakan bahawa kriteria dalam pemilihan media 

pembelajaran yang baik dapat dijabarkan sebagai beriku:  

1) Ketepatan media pembelajaran dengan tujuan atau kompetensi pembelajaran, 

artinya media pembelajaran harus dipilih berdasarkan tujuan instruksional 

berisi pemahaman, aplikasi, analisis dan sistesis yang telah ditetapkan. 

2) Media dapat mendukungan materi pembelajaran, artinya media harus sesuai 

dengan materi pembelajaran yang berisi fakta, prinsip, konsep dan generalisasi, 

sehingga dapat mudahkan peserta didik dalam memahaminya. 

3) Media dapat diperoleh dengan mudah, artinya media setidaknya mudah dibuat 

oleh pendidik. Media grafis seperti gamabr atau ppt umumnya mudah dibuat 

tanpa biaya yang mahal, disamping sederhana dan praktis digunakan.  

4) Keterampilan pendidik dalam menggunakan jenis media yang diperlukan, 

artinya media harus dapat digunakan dengan maksimal oleh pendidik selama 

proses pembelajaran. Karena dengan adanya media diharapkan dapat 

berdampak pada interaksi peserta didik dengan pendidik selama pembelajaran.  
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5) Ketersedia waktu untuk menggunakan media, artinya media harus dapat sesuai 

dengan waktu yang tersedia dalam proses pembelajaran, sehingga media dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik selama pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa kriteria dari pemilihan media pembelajaran yang 

telah dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa dalam memilih media yang akan 

digunakan dalam mendukung proses pembelajaran pendidik harus memperhatikan 

kemampuannya dalam menggunakan media tersebut dan kesesuain media dengan 

materi serta karakteristik peserta didik, selain itu dalam memilih media pendidik 

juga harus dapat memperkirakan atau menafsikan kemudah peserta didik dalam 

mengakses media serta alternatif lain yang dapat digunakan untuk mendukung 

keberhasilan penggunaan media pembelajaran.  

e. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Untuk dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran san karakteristik peserta didik, pendidik harus mengetahui berbagai 

jenis media pembelajaran, menurut Fadilah dkk. (2023, hlm. 4-8) terdapat 10 jenis 

media pembelajaran, yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Media Gambar (Visual) 

Media dalam bentuk gambar ini merupakan sebuah media visual yang 

hanya dapat dilihat saja, tanpa memiliki suara atau audio. Dengan kata lain media 

gambar merupakan sebuah media visual 2 dimensi sebagai hasil dari pemikaran 

atau yang lainnya yang dapat mendukung pembelajaran. Contohnya adalah foto, 

lukisan, seketsa dan lainnya. 

2) Media Grafik (Visual) 

Grafik dapat diartikan sebagai sebuah tabel ataupun gambar berupa 

penyajian data berangka yang memuat nilai atau informasi penting secara singkat 

dan efektif tanpa penjabaran dengan kata-kata. Terdapat berbagai jenis grafik, 

seperti: garis, batang, lingkaran, serta gambar.  

3) Media Bagan (Visual) 

Media visual berupa bagan berfungsi untuk menyajikan atau 

mempresentasikan sebuah ide atau konsep yang sulit disajikan atau 

dipresentasikan dengan tulisan maupun lisan, bagan juga dapat berfuungsi sebagai 

ringdakan dari materi yang dianggap penting.  
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4) Media Radio (Audio) 

Penerapan media audio berupa radio ini digunakan program kaset audio 

interaktif dimana program ini merupakan sebuah inofasi dalam media audio yang 

dapat membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran dan dapat berinteraksi 

dengan guru radio. Respon yang diharapkan dari program ini adalah peserta didik 

dapat menggerakan anggota tubuh sesuai dengan intruksi atau melakukan 

eksperimen dengan dituntun oleh program.   

5) Media Podcast (Audio) 

Berbeda dengan media audio berbasis radio yang dapat didengarkan 

melalui frekuensi, dalam media audio berupa podcast dapat didengarkan 

kapanpun dan dimanapn melalui jaringan internet, media ini merupakan salah satu 

media yang mendukung kemajuan teknologi. Dengan media ini pendidik dapat 

merekam suaranya sehingga dapat didengarkan diamanpun, selain pendidik, 

peseta didik dapat mengali informasi dari sumber lainnya.  

6) Media Storyteling (Audio) 

Media audio berupa storyteling atau bercerita ini dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berbicaranya, selain itu media ini 

dapat meningkatkan minat baca, daya berpikir dan imajinasi peserta didik.  

7) Media Lagu (Audio) 

Lagu termasuk kedalam media audio karena berkaitan dengan 

pendengaraan, dengan media ini peserta didik dapat meningkatkan keterampilan 

menyimak, keterampilan berbiacara serta pemahaman peserta didik. Sebagai 

sarana edukasi lagu dapat digunakan karena termasuk kedalam sebuah karya seni.  

8) Media Video (Audio Visual) 

Video merupakan sebuah media audio visual yang didalamnya memuat 

serangkaian gambar bergerak dengan disertai suara membentuk sebuah alur cerita 

yag mengangdung sebuah makna yang dapat diteladani oleh peserta didik.  

9) Media Pertunjukan atau Drama (Audio Visual) 

Media Pertunjukan atau Drama merupakan salah satu dari media audio 

visual yang biasanya banyak digunakan pada jenjang pendidikan mengah pertama 

dan atas, dalam media ini peserta didik dapat mengembangkan potensinya, seprti 

pemikiran, gagasa, ide dan lainnya.  
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10) Media TV atau Television (Audio Visual) 

Media audio visual berupa TV atau Television mampu menyampaikan 

informasi maupun pesan penting, dengan majunya teknologi pada era digital ini 

Television tidak hanya dapat menyiarkan program hiburan saja, akan tetapi 

Television dapat juga diprogram untuk membahas atau meyiarkan materi 

pembelajaran tertentu yang dikehendaki, sehingga Television dapat dijadikan 

sumber pembelajaran. 

Ibrahim dkk. (2022, hlm. 107-108) menyatakan bahwa jen|is med|ia 

pembelajaran dapat d|iart|ikan sebaga|i ber|ikut:  1) Med|ia v|isual adalah sebuah 

med|ia yang hanya dapat d|il|ihat saja, contohnya: poster, foto, luk|isan, gambar, 

montase, gambar ser|i atau flowchart dan med|ia la|innya yang pada dasarnya hanya 

dapat d|in|ikmat|i dengan |indra pengel |ihatan t|idak bergerak dan t|idak mem|il|ik|i 

suara. 2) Med|ia aud|io adalah sebuah med|ia yang hanya dapat d|igunakan dengan 

pendengaran saja, contohnya: rad|io, rekaman suara, mus|ic dan med|ia la|innya 

yang pada dasarnya hanya dapat d|in|ikmat|i dengan |indra pendengaran saja, t|idak 

bergerak dan t|idak mem|il|ik|i v|isual. dan 3) Med|ia aud|io v|isual merupakan sebuah 

med|ia yang dapat k|ita n|ikmat|i dengan |indra pengel|ihatan maupun |indra 

pendengaran, contohnya: f|ilm, v|ideo, sl|ide show dan med|ia la|innya yang dapat 

bergerak, mem|il|ik|i suara dan mem|il|ik|i v|isual atau gambar pendukung. 

Berbeda dengan pendapat d|i atas, menurut Kr|istanto (2016, hlm. 28) 

med|ia pembelajaran d|igolongkan sebaga |i ber|ikut:  

1. Med|ia real|ita (benda sebenarnya), mel|iput|i orang, kejad|ian dan la|innya  

2. Med|ia cetak, mel|iput|i buku, bahan ajar, modul, dan sebaga |inya  

3. Med|ia graf|is, mel|iput|i gambar/foto, bagan, graf |ik, peta, d|iagram/skema, 

luk|isan, poster, kartun, kar|ikatur dan la|innya.  

4. Med|ia t|iga d|imens|i, mel|iput|i model padat, model penampang, model susun, 

model kerja, d|iorama, boneka tangan, boneka tal|i, dan la|innya  

5. Med|ia aud|io, mel|iput|i aud|io tape recorder, rad|io analog, d|ig|ital, dan la|innya 

6. Proyeks|i d|iam, mel|iput|i OHP dan transparans|i  

7. Proyeks|i gerak, mel|iput|i f|ilm, powerpo|int dan la|innya 

8. Med|ia komputer, mel|iput|i hypertext, an|imas|i dan la|innya 
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9. Med|ia jar|ingan |internet, mel|iput|i electron|ic learn|ing/ v|irtual learn|ing, mob|ile 

learn|ing, rad|io stream|ing, v|ideo stream|ing dan la|innya. 

Bedasarkan berbaga|i jen|is med|ia pembelajaran yang telah d |ijabarkan d|i 

atas, dapat d|is|impulkan bahwa terdapat beragam med |ia yang dapat d |ip|il|ih oleh 

pend|id|ik untuk mendukung keg|iatan pembelajaran. Set|iap med|ia mem|il|ik|i c|ir|i 

khas dan tekn|ik penggunaan yang berbeda seh|ingga pend|id|ik harus 

menyesua |ikan med|ia yang akan d|ip|il|ihnya dengan kebutuhan pembelajaran. 

Dalam penel|it|ian |in|i, penel|it|i menggunakan med|ia aud|io v|isual. Salah satu 

platfrom yang memuat med|ia aud|io v|isual adalah webs|ite l|iteracy clound, dalam 

l|iteracy cloud terdapat berbaga |i cer|ita bergambar yang d |isaj|ikan dengan dua 

bentuk ya |itu bentuk tul|isan atau buku dan bentuk aud|io atau bacaan nyar |ing 

dengan bantuan gamabar atau |ilustras|i yang mendukung jalannya cer |ita. 

5. L|iteracy Clound 

a. Pengert|ian L|iteracy Clound 

L|iteracy clound merupakan sebuah platfrom yang dapat d |igunakan 

sebaga |i med|ia dan sumber pembelajaran, karena dalam l|iteracy clound t|idak 

hanya ber|is|i tul|isan tetap|i juga terdapat gambar-gambar yang dapat menar|ik 

peserta d|id|ik untuk membaca. D|i dalam l|iteracy clound memuat buku-buku cer|ita 

atau dongeng menar |ik yang bertujuan untuk men|ingkatkan m|inat baca anak, ba|ik 

d|i sekolah maupun d|i rumah. Sela|in |itu, med|ia l|iteracy clound bertujuan untuk 

membantu mengatas|i keterbatasan buku bacaan peserta d|id|ik. Dengan adanya 

med|ia l|iteracy clound pend|id|ik dapat membuat pembelajaran yang menar |ik dan 

dapat men|ingkatkan kemampuan peserta d |id|ik dengan cara yang fleks |ibel dan 

menyenangkan (F|ina dan Susanto, 2023, hlm. 165). 

Berdasarkan deskr|ips|i pada platfrom l|iteracy clound, l|iteracy clound 

merupakan sebuah platfrom yang menyed |iakan berbaga|i berbaga|i macam buku. 

Buku yang ada d|i dalam l|iteracy clound mem|il|ik|i berbaga|i tema yang d|itul|is 

dengan berbaga |i macam bahasa, salah satunya bahasa |Indnones|ia. Buku d|i dalam 

l|iteracy clound d|ikelompokkan berdasarkan beberapa jenjang us |ia anak. Terdapat 

leb|ih dar|i 220 buku d|ig|ita yang d|ikembangkan dan dapat d|ip|il|ih untuk 

mengembangkan m |inat membaca peserta d|id|ik secara gerat|is dan menar|ik. 

Sejalan dengan deskr|ips|i pada platfrom l|iteracy clound, menurut Bened|icta dkk. 
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(2021, hlm. 55) l|iteracy cloud dapat menjad|i med|ia yang menyenangkan bag|i 

peserta d|id|ik d|i sekolah dasar karena mem |il|ik|i desa|in yang sangat. L|iteracy cloud 

dapat menawarkan berbaga |i manfaat pembelajaran yang dapat memot |ivas|i peserta 

d|id|ik untuk leb|ih mengembangkan kemampuan pemahamannya. 

Berbeda dengan pendapat d|i atas, Ernawat |i dkk. (2022, hlm. 1472) 

menyetakan bahwa l|iteracy cloud merupakan sebuah laman atau webs|ite non-

prof|it yang bertujuan untuk men|ingkatkan m|inat baca anak-anak d|i seluruh dun|ia. 

Semua orang dapat berpart|is|ipas|i dalam menyumbangkan tul |isan dan aud|io 

bacaan dalam berbaga |i bahasa, salah satunya adalah bahasa |Indones|ia. Dalam 

l|iteracy cloud terdapat berbaga |i cer|ita bergambar yang d |isaj|ikan dengan dua 

bentuk ya |itu tul|isan atau buku dan aud|io atau bacaan nyar |ing dengan bantuan 

gamabar atau |ilustras|i yang menar|ik dan dapat mendukung jalannya cer |ita.  

Berdasarkan beberapa pengert|ian mengena|i l|iteracy clound d|i atas, 

maka dapat d|is|impulkan bahwa l|iteracy clound merupakan sebuah perpustakan 

d|ig|ital yang terdapat berbaga|i koleks|i buku d|ig|ital, v|ideo, daftar bacaan dan 

sumber yang dapat mendukung keg|iatan pembelajaran. Buku d|idalam l|iteracy 

clound mem|il|ik|i berbaga|i tema dan d|itul|is dengan berbaga |i macam bahasa yang 

d|ikelompokkan berdasarkan jenjang us |ia dan kemampuan membacanya. 

b. Kelebihan Dan Kekurangan Literacy Clound 

Kelebihan dari literacy clound menurut Ernawati (2020, hlm. 1474), 

yaitu: 1) membantu pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 2) dapat 

membuat peserta didik lebih tertarik dalam melaksanakan pembelajaran, 3) 

memudahkan pendidik dalam menetukan dan memilih bahan bacaan, 4) dapat 

menyusaikan materi dengan tema belajar yang akan d |ipelajar|i oleh peserta d|id|ik 

seh|ingga dapat sesua |i dengan t |ingkat peserta d|id|ik, 5) peserta juga dapat 

mendapatkan mater|i pembelajaran yang leb |ih berkual|itas, menar|ik dan t|idak 

meny|impang dar|i tujuan pembelajaran yang |ing|in d|icapa|i. Sela|in manfaat yang 

telah d|iura|ikan d|i atas, Nugraha (2023, hlm. 18) menyatakan bahwa l|iteracy 

clound sangat efekt|if dalam men|ingkatkan m |inat baca, kemampuan membaca dan 

menul|is pada peserta d|id|ik, sela|in |itu dengan adanya med |ia |in|i pend|id|ik dapat 

membuat peserta d |id|ik leb|ih tertar|ik dalam meng|ikut|i pembelajaran, karena 

l|iteracy clound menyaj|ikan bacaan yang sesua|i dengan karakter|ist|ik dan m|inat 
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peserta d|id|ik sela|in |itu berdasarkan penel|it|ian yang telah d|ilakukan oleh Nugraha 

dapat d|iketahu bahwa l|iteracy clound d|idukung oleh gambaran atau v|isual yang 

menar|ik seh|ingga peserta d|id|ik terl|ihat senang dalam meng|ikut|i pembelajaran. 

Salah satu kekurangan dari literacy clound adalah tidak ada atau kurang 

terdapat panduan atau petunjuk yang dapat digunakan pengguna dalam 

menjalankan atau mengakses website, sehingga pemula atau orang yang baru 

pertama kali menggunakan literacy clound akan merasa kebingungan dalam 

menjalankan dan memahami apa saja fitur yang dimiliki. Selain itu, 

kekurangangan yang dimiliki website literacy clound terletak pada kategori buku 

dalam website yang hanya dituliskan jenjang, seperti jenjang B1, B2 dan A1, 

tanpa usia jelas yang dapat menimbulkan kebingungan dalam menyesuaikan 

kategori buku dengan usia yang ingin pengguna pilih.  

Berdasarkan beberapa kelebihan dan kekurangan yang telah dipaparkan 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan utama dari literacy clound 

adalah dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran, selain itu dengan media ini dapat menarik 

perhatian peserta didik dan meningkatkan motivasi dan minat peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan kekurngan utama yang dimiliki 

literacy clound adalah kurangnya panduan dalan menjalankan atau mengakses 

website literacy clound, sehingga dapat menyebabkan kebingungan bagi pemula 

atau orang yang baru menggunakan website literacy clound. 

6. Keterampilan Menyimak  

a. Pengertian Keterampilan Menyimak 

Menyimak sebagai salah satu keterampilan yang penting dikuasai oleh 

peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakekatnya mencakup 

dua aktivitas didalamnya yaitu kegiatan mendengar dan mendengarkan (Laia, 

2020, hlm. 39). Menyimak dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan dimana 

seseorang atau pemyimak akan mendengarkan lambang-lambang l |isan atau suara 

dengan penuh perhat |ian, pemahaman, apres|ias|i, serta |interpretas|i untuk 

memperoleh |informas|i, menangkap |is|i atau pesan yang pemb |icara sampa|ikan, 

serta memaham|i makna komun|ikas|i yang telah d |isampa|ikan sang pemb|icara 

melalu|i ujaran atau bahasa l|isan (Ibid dalam Fadilah, 2021, hlm. 9). 
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Sejalan dengan pendapat di atas, Viska dkk. (2023, hlm. 67) 

menyimpulkan bahwa keterampilan menyimak merupakan sebuah proses dimana 

seseorang harus dapat mendengarkan dengan sesama atau penuh konsentrasi dan 

perhatian untuk mendapatkan suatu atau sebuah informasi dan mengelola atau 

memahami informasi apa saja yang telah didapat atau didengarnya. Sedangkan, 

menurut Prihatin (2017, hlm.46) menyimak adalah sebuah keterampilan yang 

sudah dimiliki oleh peserta didik sejak dari dalam kandungan. Keteramp |ilan 

meny|imak merupakan sebuah keteramp|ilan awal yang harus d |ikuasa|i oleh peserta 

d|id|ik, dengan menguasa |i keteramp|ilan meny|imak peserta d|id|ik dapat leb|ih 

mudah dalam men|ikut|i pembelajaran yang membutuhkan keteramp |ilan la|innya 

sepert|i keteramp|ilan berb|icara, keteramp|ilan membaca dan keteramp|ilan menul|is 

yang akan d|iajarkan oleh pend|id|ik secara |intens|if d|isekolah. 

Modul capaian pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 

disusun oleh Kemendikbud (2022, hlm. 7) menyatakan bahwa menyimak 

merupakan sebuah kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 

menerima, memahami serta memaknai berbagai informasi yang diterimanya 

dengan sikap yang baik agar dapat menggapai pemateri atau bahan simakannnya. 

Dalam proses meny|imak mencakup beberapa keg|iatan sepert|i: mendengarkan 

dengan konsentras|i, meng|ident|if|ikas|i, memaham|i pendapat, meng|interpretas|i 

tutur bahasa, dan memakna|inya berdasarkan konteks yang melatar |inya. 

Komponen-komponen yang dapat d|ikembangkan dalam pembelajaran meny|imak 

d|i antaranya: kepekaan terhadap buny|i bahasa, s|istem |isyarat, kosakata, struktur 

bahasa atau tata bahasa, makna, dan metakogn |is|i. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

mendengar adalah kegiatan dimana kita hanya tahu tanpa memahami bunyi-bunyi 

bahasa yang kita dengar, berbeda dengan menyimak, menyimak merupakan 

kegiatan memahami bunyi-bunyi bahasa yang telah kita dengar. Menyimak 

merupakan sebuah proses mendengarkan dengan penuh pemahaman. 

Keterampilan menyimak adalah sebuah kemampuan dimana kita harus 

mendengerkan seoarang pembicara dengan penuh perhatian, penyimak harus 

mengerti dan memahami setiap detail yang dibicarakan agar dapat menjalin 

komunikasi yang baik dan maksimal.   
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b. Tujuan  Keterampilan Menyimak 

Tujuan dari keterampilan menyimak sendiri, menurut Ayesha dalam 

Laia (2020, hlm. 4) adalah untuk mendapatkan, mengevaluasi dan menganalisis 

fakta-fakta yang ditemukannya. Selain itu, keterampilan menyimak bertujuan 

untuk mendapatkan inspirasi, menghibur diri dan meningkatkan kemampuan 

berbicara dan pendengarannya. Berbeda dengan pendapat di atas, menurut 

Tompkins dan Hokisson dalam Nurani dkk. (2018, hlm. 70-80) tujuan dari 

keterampilan menyimak terdiri dari 5 macam, yaitu;  

1) Discriminative learning, yang berarti dalam menyimak seseorang memiliki 

tujuan untuk dapat membedakan suara yang diterimanya dan mengembangkan 

sensitifitas komunikasi nonverbalnya;  

2) Comprehensive learning, yang berarti dalam menyimak seseorang memiliki 

tujuan untuk memahami pesan yang diterimanya;  

3) Critical listening, yang berarti dalam menyimak seseorang memiliki tujuan 

untuk memahami pesan yang didengarnya lalu mengevaluasi pesan tersebut;  

4) Appreciative listening, yang berarti dalam menyimak seseorang memiliki 

tujuan untuk menikmati apa yang orang biacarakan atau bacaka untuknya;  

5) Therapeutic listening, yang berarti dalam menyimak seseorang memiliki tujuan 

untuk membicarakan suatu masalah.  

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Nurhayani (2017, hlm. 57-58) 

tujuan dari keterampilan menyimak dapat dijabarkan sebgai beriku: 

1) Menyimak bertujuan untuk belajar, yang berarti dalam menyimak seseorang 

yang melakukan kegiatan menyimak atau penyimak memiliki tujuan utama 

dari keterampilan menyimak yaitu untuk mendapatkan pengetahuan atau 

pemahaman dari bahan yang disimakannya. 

2) Menyimak bertujuan untuk menikmati keindah dari audial, yang berarti dalam 

menyimak seseorang yang melakukan kegiatan menyimak atau penyimak 

bertujuan untuk menikmati keindahan dari suara pemateri atau pembicara yang 

sedang didengarkannya. 

3) Menyimak bertujuan untuk mengevaluasi, yang berarti dalam menyimak 

seseorang yang melakukan kegiatan menyimak atau penyimak memiliki tujuan 

untuk menilai sesuatu dari bahan yang disimaknya. 
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4) Menyimak bertujuan untuk mengapresiasi, yang berarti dalam menyimak 

seseorang yang melakukan kegiatan menyimak atau penyimak memiliki tujuan 

agar dapat menikmati dan menghargai sesuatu yang disimaknya. 

5) Meny|imak bertujuan untuk mengkomun |ikas|ikan |ide-|idenya, yang berart |i 

dalam meny|imak seseorang yang melakukan keg|iatan meny|imak atau 

peny|imak bertujuan untuk mengkomun |ikas|ikan |ide-|ide, gagasan-gagasan, 

ataupun perasan-perasaanya kepada orang la|in dengan lancar dan tepat. 

6) Meny|imak bertujuan untuk membedakan buny|i-buny|i, yang berart |i dalam 

meny|imak seseorang yang melakukan keg|iatan meny|imak atau peny|imak 

bertujuan untuk membedakan buny|i-buny|i dengan tepat, mana buny|i yang 

membedakan art|i dan mana buny|i yang t|idak membedakan art|i. 

7) Meny|imak bertujuan untuk memecahkan masalah, yang berart |i dalam 

meny|imak seseorang yang melakukan keg|iatan meny|imak atau peny|imak 

bertujuan untuk memecahkan masalah secara efekt |if dan kreat|if, karena dar|i 

pemb|icara k|ita  mungk|in dapat  memperoleh banyak masukan yang berharga. 

8) Meny|imak bertujuan untuk meyak |inkan, yang berart|i dalam meny|imak 

seseorang yang melakukan keg|iatan meny|imak atau peny|imak bertujuan untuk  

meyak|inkan d|ir|inya send|ir|i atau orang la |in terhadap suatu masalah atau 

pendapat yang selama |in|i kurang d|iyak|in|i atau ragukan. 

Berdasarkan beberapa tujuan menyimak yang telah diurakan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari menyimak adalah untuk menangkap, 

mengelola, memahamai dan menghayati sebuah materi atau pendapat sehingga 

penyimak dapat mengkomunikasikan, memecahkan serta meyakinkan suatu 

gagasana atau pendapat yang dapat penyimak gunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam bahan simakannya.   

c. Jenis-Jenis Keterampilan Menyimak 

Terdapat berbagai jenis keterampilan menyimak menurut Tinambunan 

dalam Rahayu (2021, hlm. 15) sendiri mengkelompokan keterampilan menyimak 

menjadi 3 jenis, yaitu: 1) menyimak secara pasif, yang berarti dalam menyimak 

penyimak diharuskan mengikuti gaya atau ketentuan tertentu, penyimak hanya 

mengikuti pembiacaraan dari segi pemikiran dan gagasanya saja, penyimak tidak 

mengevaluasi pesan-pesan yang diterimanya, 2) menyimak secara kritis, yang 
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berarti dalam menyimak ini pembicara menekankan penyimak untuk berpikir 

kritis mengenai kelemahan dan kesalahan yang dilakukan pembicara, dan 3) 

menyimak secara aktif, yang berarti dalam menyimak penyimak harus dapat 

melakukan komunikasi dua arah dengan pembicara sehingga penyimak harus 

memiliki kemampaun dalam mengelolan pesan secara konstruktif. Sedangkan 

menurut Tarigan dalam Fadilah (2021, hlm. 15-16) menggolongkan beberapa 

jenis keterampilan menyimak yang dapat dibedakan berdasarkan kriteria tertentu, 

berikut ini macam-macam keterampilan menyimak:  

1) Keterampilan Menyimak Ekstensif   

Keterampilan menyimak ekstensif merupakan sebuah keterampilan 

menyimak mengenai hal-hal yang lebih umum dan lebih bebas terhadap suatu 

ujaran, tanpa ada pengawasan atau diawasi. Dalam menyimak secara ekstensif 

peserta didik tidak perlu melakukannya di bawah bimbingan langsung dari 

seorang pendidik.  Keterampilan menyimak ekstensif dapat dibagi menjadi empat 

jenis, yang dapat dijabarkan sebagai berikut :  

a) Menyimak Sekunder adalah jenis menyimak yang dilakukan secara tidak 

sengaja, di mana seseorang dapat mendengarkan atau menyimak sesuatu 

sambil melakukan kegiatan lain tanpa harus sepenuhnya fokus pada bahan 

yang sedang disimak. 

b) Menyimak Estetik adalah kegiatan menyimak di mana penyimak secara 

imajinatif terlibat dalam merasakan karakteristik dari setiap pelaku atau 

karakter dalam cerita yang sedang disimaknya, dengan tujuan untuk 

mendapatkan kepuasan estetik. 

c) Menyimak Pasif adalah proses penyerapan bahasa tanpa upaya sadar yang 

sering terjadi saat seseorang belajar dengan cara yang kurang teliti atau 

mendalam. 

d) Menyimak Sosial adalah kegiatan menyimak yang terjadi dalam konteks sosial, 

di mana penyimak atau pendengar memberikan respons dan perhatian terhadap 

informasi atau pesan yang disampaikan oleh orang lain atau pembicara. 

2) Keterampilan Menyimak Intensif  

Keterampilan menyimak intensif didesain dengan kegiatan yang jauh 

lebih dierhatikan oleh guru atau orang yang ada disekitar penyimak. Pada kegiatan 
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menyimak jenis intensif, penyimak harus dapat memahami isi dari bahan yang 

disimakanya secara terinci, teliti, cerma, dan mendalam. Bagian atau jenis dari 

menyimak intensif dapat dijabarkan sebagai berikut :  

a) Menyimak Kritis bertujuan untuk mengumpulkan fakta dan memungkinkan 

penyimak mengevaluasi gagasan, ide, dan informasi yang disampaikan dalam 

materi atau bahan yang elah disimaknya. 

b) Menyimak Konsentratif adalah kegiatan menyimak yang bertujuan untuk 

mendalami atau mengkaji isi dari pembicaraan atau informasi yang didengar. 

c) Menyimak Kreatif melibatkan imajinasi penyimak sehingga hasil dari proses 

menyimak tidak hanya terbatas pada apa yang disampaikan oleh pembicara, 

tetapi juga bergantung pada kemampuan imajinatif penyimak tersebut. 

d) Menyimak Interogatif adalah jenis menyimak yang membutuhkan konsentrasi 

dan selektivitas yang tinggi, di mana penyimak fokus untuk memahami dengan 

seksama apa yang disampaikan. 

e) Menyimak Eksploratori adalah menyimak yang bertujuan untuk menemukan 

berbagai informasi atau pesan yang terkandung dalam bahan yang disimak.  

Brown dalam Hanafi (2022, hlm. 97) mengkategorikan keterampilan 

menyimak menjadi empat jenis yang disertai dengan penjelasannya, yaitu:  

1) Menyimak intensif merupakan sebuah keterampilan menyimak yang berfokus 

pada komponen persepsi seperti fonem, kata, intonasi, dan penanda wacana 

dalam unsur kebahasaan yang lebih luas,  

2) Menyimak responsif merupakan sebuah keterampilan menyimak yang 

bertujuan untuk mendapatkan jawaban singkat dari percakapan seperti tegur-

sapa, pertanyaan, atau perintah;  

3) Menyimak selektif merupakan sebuah keterampilan menyimak yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi tertentu dari bagian-bagian wacana, seperti 

monolog berdurasi beberapa menit;  

4) Menyimak ekstensif merupakan sebuah keterampilan menyimak yang berfokus 

pada pemahaman top-down dan global dari bahasa lisan yang dimiliki peserta 

didik, pada saat melakukan menyimak jenis ini tujuan yang dimiliki peserta 

didik dapat berupa menemukan esensi makna, ide pokok, membuat deduksi, 

dan menarik kesimpulan. 
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Berdasarkan beberapa jenis keterampilan menyimak yang telah 

dipaparkan di atas, pada penelitian ini peneliti akan berfokus kepada keterampilan 

menyimak secara umum namun dalam proses pembelajaran peneliti akan 

memfokuskan peserta didik untuk menyimak cerita atau dongeng yang akan 

ditampilkan dengan bantuan media literacy cloud.  

d. Faktor-Faktor yang Mempengearuhi Keterampilan Menyimak 

Keterampilan menyimak yang dimiliki oleh peserta didik dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, Fadilah (2021, hlm. 22-26) menyatakan bahwa 

ada beberapa faktor yang secara spesifik dapat mempengaruhi keterampilan 

menyimak peserta didik, yaitu: 

1) Permasalahan tes kompetensi menyimak  

Tes kompetensi yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

menyimak peserta didik masih memerlukan persiapan dan sarana yang  khusus, 

biasanya bahan tes yang diujikan disampaikan secara lisan. Dalam menggunakan 

tes, pendidik masih bingung untuk memilih sarana apa yang harus digunakan 

dalam melakukan tes, perlukah pendidik menggunakan media rekaman, siaran 

langsung atau langsung disampaikan secara lisan oleh pendidik saat tes sehingga 

pendidik dapat langsung menilai kemampuan peserta didik. 

2) Permasalahan gagap teknologi dan kurangnya media yang dialami pendidik  

Biasanya dalam pembelajaran menyimak, pendidik umumnya 

menggunakan buku paket bahasa Indonesia sebagai materi utama. Selain itu, 

penggunaan papan tulis dan teks bacaan masih menjadi pilihan utama tanpa 

adanya media pendukung tambahan. Pendidik jarang memanfaatkan media audio 

atau visual karena kemampuan teknologi yang belum memadai. 

3) Permasalahan proses pembelajaran yang konvensional  

Masih banyak pendidik masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang cenderung membuat peserta didik menjadi pasif. Dalam model 

ini, pendidik mendominasi sebagian besar aktivitas pembelajaran, sehingga 

peserta didik lebih berperan sebagai objek daripada subjek. Hal ini dapat 

menghambat kemampuan peserta didik untuk belajar secara aktif dan kreatif, di 

mana inisiatif pembelajaran sepenuhnya bergantung pada pendidik yang dianggap 

sebagai satu-satunya sumber pengetahuan.  
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4) Permasalahan penugasan otentik  

Dalam proses pembelajaran menyimak, pendidik sering kali meminta 

peserta didik untuk mendengarkan atau menyima informasi kemudian 

menanggapi dengan menjawab sebuah pertanyaan atau mengerjakan tugas 

pemahaman yang telah disiapkan. Untuk menghindari pendekatan yang hanya 

meminta peserta didik merespon informasi, pendidik dapat mengubah pendekatan 

tersebut menjadi tugas kinerja yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam 

berbahasa baik secara lisan maupun tertulis.  

5) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal mencakup lingkungan fisik maupun sosial yang ada 

disekitar peserta didik. Lingkungan fisik mencakup peraturan, penataan ruangan 

dan sarana untuk pembelajaran menyimak. Lingkungan yang bising, gaduh, dan 

hujan ataupun tidak kondusif adalah beberapa contoh faktor eksternal. Berbeda 

dengan faktor yang disebabkan oleh lingkungan fisik, faktor yang disebabkan oleh 

lingkungan sosial adalah tempat di mana anak dapat berbicara dan mengetahui 

bahwa mereka akan diterima dan dihargai. Anak yang sering mendengarkan orang 

lain akan lebih siap untuk mendengarkan orang lain. 

Berbeda dengan pendapat yang telah diuraikan di atas, menurut Laia 

(2020, hlm. 17-18) faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan menyimak 

peserta didik dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Faktor fisik 

Faktor ini meliputi kondisi jasmani atau fisik peserta didik. Selain itu, 

faktor fisik meliputi lingkungan fisik yang ada disekitar peserta didik yang dapat 

mempengaruhi keefektifitasan dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran menyimak, misalnya seperti keadaan kelas dan lainnya. 

2) Faktor pisikologi 

Foktor ini meilbatkan sikap dan sifat yang dimiliki oleh peserta didik. 

Permasalahan pada faktor ini meliputi kurangnya simpati peserta didik atau 

penyimak terhadap pembicara, keasyikan peserta didik atau penyimak pada 

kegiatan sendiri, peserta didik mengalami kejenuhan dalam mendengarkan atau 

menyimak pembicara, serta sikap lainnya yang tidak layak kepada pembicara atau 

bahan yang disimaknya.  
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Rahmawati dan Rohim (2020, hlm. 199) menyatakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan menyimak, yaitu: faktor fisik, 

psikologis, jenis kelamin, lingkungan, dan peranan dalam masyarakat. Selain itu, 

faktor yang dapat mempengarui keterampilan menyimak peserta didik adalah 

pengalaman menyimak yang dimiliki peserta didik karena dengan memiliki 

pengalaman, peserta didik dapat menggunakannya sebagai referensi dalam 

kegiatan menyimak selanjutnya, lalu sikap atau pendirian peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan menyimak juga dapat memengaruhi keterampilan menyimak 

karena sikap atau pendirian peserta didik dapat mempengarui konsentrasi saat 

menyimak serta motivasi dalam menyimak juga penting untuk membangun niat 

dalam mengikuti kegiatan menyimak, sehingga jika seseorang memiliki motivasi 

yang tinggi, hasil yang diperoleh akan maksimal sesuai dengan kompetensi yang 

ingin dicapai selama kegiatan menyimak. 

Berdasarkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan 

menyimak yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diketahui bahwa faktor yang 

dapat mempengaruhi penguasana ketrampilan menyimak dapat terjadi karna 

faktor dari dalam diri penyimak atau pisikologi dan diluar diri penyimak.  

Sedangkan dalam pembelajaran menyimak permasalahan yang terjadi disebabkan 

oleh kurang meratanya pengetahuan mengenai penerapan keterampilan menyimak 

yang dapat dilihat dari kurang jelasnya tes yang harus digunakan, tugas apa yang 

dapat meningkatkan keterampilan menyimak dan lainnya.  

e. Indikator Keterampilan Menyimak 

Septya dkk. (2022, hlm. 366) menyatakan bahwa Keterampilan 

menyimak berperan penting dalam pengembangan keterampilan berbahasa 

lainnya seseorang. Kemampuan yang baik dalam menyimak dapat meningkatkan 

kemampuan membaca, berbicara, dan menulis. Indikator keterampilan menyimak 

yang diperlukan untuk mencapai kemampuan yang baik meliputi:  

1) Kemampuan peserta didik dalam menceritakan kembali isi ceritanya, 

2) Kemampuan peserta didik dalam memahami makna cerita yang didengar, 

3) Kemampuan peserta didik dalam memperagakan atau menirukan gerakan yang 

terdapat dalam cerita yang telah disimaknya, 

4) Kemampuan peserta didik dalam meningkatkan wawasan atau pengetahuan, 
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5) Kemampuan peserta didik dalam mengambil pelajaran, hikmah atau amanat 

dari cerita yang telah disimaknya.  

Indikator yang harus dicapai oleh peserta didik menurut Nurhayani 

(2017, hlm. 59) menyatakan bahwa indikator dari keterampilan menyimak dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 1)  peserta didik dapat menceritakan kembali apa yang 

disimaknya, 2) peserta didik dapat memahami apa yang disimaknya, 3) Setelah 

menyimak peserta didik diharapkan dapat mengambil hikmah, makna atau isi dari 

materi atau pendapat yang didengarnya, dan 4) Setelah menyimak peserta didik 

diharapkan dapat dapat menambah pengetahuan dari bahan yang disimaknya.  

Sejalan dengan pendapat mengenai indikator yang telah dijabarkan di 

atas, Putri (2022, hlm. 165) menyatakan bahwa indikator keterampilan menyimak 

dapat dikategorikan sebagai berikut: 1) peserta didik dapat memahami bahan 

simakan, 2) peserta didik dapat membuat kesimpulan dari bahan yang 

disimakannya, 3) peserta didik dapat menilai bahan simakannya, dan 4) peserta 

didik dapat memberikan tanggapan terhadap bahan simakannya.  

Selain beberapa indikator yang telah dijabarkan di atas, Fadilah (2021, 

hlm. 21) menyatakan bahwa indikator yang harus dicapai oleh peserta didik dalam 

keterampilan menyimak, dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Konsentrasi peserta didik saat menyimak  

Konsentrasi dapat diartikan sebagai suatu waktu saat seseorang dapat 

memusatkan seluruh perhatiannya pada suatu hal saja tanpa terganggu dengan hal 

lainnya. Menyimak memiliki 3 tujuan utama yaitu: melatih konsentrasi, melatih 

daya paham, dan melatih daya kreatif peserta didik. Dalam pembelajaran, 

menyimak harus dapat membuat peserta didik memusatkan perhatiannya terhadap 

materi yang akan pendidik sampaikan atau bahan simakan yang tersedia. Untuk 

menerapakan pembelajaran dengan maksimal, pendidik harus membuat peserta 

didik aktif dan berkonsentrasi selama kegiatan menyimak berlangsung, contohnya 

adalah menyuruh peserta didik menuliskan ide pokok  dan sebagainya. 

2) Daya ingat peserta didik terhadap bahan simakan  

Daya ingat dapat didefiniskan sebagai kemampuan seseorang dalam 

menggali informasi atau materi yang sudah dipelajari dan disimpan di dalam 

memori otaknya. Daya ingat peserta didik menjadi salah satu indikator yang harus 
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dimiliki atau ditingkatkan dalam keterampilan menyimak peserta didik, karena 

jika peserta didik dapat memahami dengan benar apa yang telah disimaknya maka 

peserta, didik akan dengan mudah mengingatnya. Dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap apa yang disimaknya, pendidik harus 

menguasai model, metode dan strategi pembelajaran yang dapat digunakan saat 

pembelajaran menyimak berlangsung, seperti: bertukar ide, beradu argument dan 

lainnya sehingga peserta didik dapat aktif mengikuti pembelajaran. Tanpa adanya 

kegiatan yang menarik, mereka hanya akan memiliki keterampilan menyimak 

yang semu, yang berati peserta didik hanya mampu menjawab seputar bahan 

simakan tanpa mengerti atau memahami betul bahan yang telah disimakannya. 

Berdasarkan beberapa indikator yang telah dipaparkan di atas, pada 

penelitian ini indikator yang akan digunakan adalah indikator yang dinyatakan 

oleh Nurhayani (2017, hlm. 59) meliputi 1) peserta didik dapat mengambil 

hikmah dari bahan yang disimaknya, 2) peserta, didik dapat memahami apa yang 

disimaknya, 3) peserta, didik dapat menceritakan kembali apa yang disimaknya, 

serta 4) peserta didik dapat menambah pengetahuan dari bahan yang disimaknya. 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu  

Peneliti menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan variabel yang ada dalam penelitian ini, selain itu penelitian terdahulu  

akan digunakan sebagai dasar rujukan untuk melaksanakan penelitian. Penelitian 

terdahulu dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :  

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama/ 

tahun 
Judul 

penelitian  
Metode/subjek 

penelitian 
Hasil penelitian 

1 Dewa 

Made 

Dwicky 

Putra 

Nugraha 

(2023) 

Pengaruh 

Literacy Cloud 

Terhadap 

Minat Baca 

Dan 

Keterampilan 

Membaca 

Pemahaman 

Peserta didik 

Kelas IV SD 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah quasi 

eksperimen dengan 

desain posttest 

control gruop 

design populasi 

penelitian seluruh 

peserta didik kelas 

IV SDN 2 Sayan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam 

minat baca dan keterampilan 

membaca pemahaman antara 

peserta didik yang menggunakan 

literacy cloud dan yang tidak. 

Selain itu, penggunaan literacy 

cloud juga berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan budaya 

literasi digital di kelas IV SDN 2 
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Tahun Ajaran 

2021/2022.  
Sayan. (Nugraha, 2023, hlm. 11) 

2 Cerianing 

Putri 

Pratiwi 

(2016) 

Penggunaan 

Model  

Cooperative 

Script Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Menyimak 

Peserta didik 

Kelas V SDN 

Bulak 1 Bendo 

Magetan 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah PTK 

(penelitian 

tindakan kelas) 

terdiri dari dua 

siklus, subjek pada 

penelitian ini 

adalah peserta 

didik kelas V SDN 

Bulak 1 Bendo 

Magetan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

model cooperative script terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menyimak peserta 

didik. Terlihat dari evaluasi bahwa 

terjadi peningkatan nilai peserta 

didik. Sebelum tindakan, hanya 6 

peserta didik yang mencapai nilai 

tuntas, sementara 14 peserta didik 

belum mencapai tuntas. Pada 

siklus I, jumlah peserta didik yang 

mencapai nilai tuntas meningkat 

menjadi 16, dengan hanya 4 

peserta didik yang belum 

mencapai tuntas. Pada siklus II, 

seluruh peserta didik berhasil 

mencapai nilai tuntas, dengan nilai 

rata-rata kelas meningkat dari 75,5 

pada siklus I menjadi 89 pada 

siklus II (Pertiwi, 2016, hlm. 91). 

3 Fina Fina 

dan 

Ratnawati 

Susanto 

(2023)  

Analisis 

Penerapan 

Media Literacy 

Cloud 

Terhadap 

Minat Baca 

Peserta didik 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

deskriptif, dengan 

subjek penelitian 

pendidik dan 

peserta didik kelas 

III B SDN Kebon 

Jeruk 06 

Berdasarkan temuan penelitian, 

ditemukan bahwa penggunaan 

media literacy cloud dapat 

merangsang minat, ketahanan, dan 

konsentrasi peserta didik dalam 

proses membaca. Selain itu, 

menggunakan media literacy 

cloud juga dapat meningkatkan 

perhatian dan semangat peserta 

didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan demikian, 

dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

media literacy cloud  dalam 

pembelajaran memiliki dampak 

positif bagi peserta didik (Fina 

dan Susanto, 2023, hlm. 170). 

4 Rizki 

Indah 

Nofianti 

(2019) 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Tipe 

Cooperative 

Script dan Alat 

Bantu Media 

Boneka Tangan 

(Hand Puppet) 

Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Jenis penelitian ini 

merupakan 

penelitian tindakan 

kelas (Classroom 

Action Research), 

subjek dalam 

penelitian ini 

adalah seluruh 

peserta didik kelas 

III SD 

Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung. 

Berdasarkan hasil dari Siklus I, 

keterampilan menyimak peserta 

didik mencatat nilai rata-rata 59. 

Pada Siklus II, nilai rata-rata 

keterampilan menyimak 

meningkat menjadi 65,8. 

Kemudian, pada Siklus III, peserta 

didik dari kelas III Abu Ubaidah 

mencapai nilai rata-rata 79,6 

dalam keterampilan menyimak. 

Dari hasil ini, dapat disimpulkan 

bahwa indikator keberhasilan 
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Menyimak 

Peserta Didik 

Kelas III SD 

Muhammadiya

h 1 Bandar 

Lampung. 

keterampilan menyimak peserta 

didik yang telah ditetapkan 

sebesar 75 telah tercapai pada 

Siklus III, di mana keterampilan 

peserta didik sudah masuk dalam 

kategori baik. Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran 

cooperative script dengan 

menggunakan media boneka 

tangan (Hand Puppet) terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak (Nofianti, 

2019, hlm. 152). 
5 Shinta 

Putri 

Viska, 

Yenni 

Fitra 

Surya dan 

Iis 

Aprinawat

i (2023) 

Peningkatan 

Keterampilan 

Menyimak 

Menggunakan 

Model 

Cooperative 

Tipe Script 

Pada Peserta 

didik Sekolah 

Dasar. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah PTK 

(penelitian 

tindakan kelas) 

terdiri dari dua 

siklus, subjek pada 

penelitian ini 

adalah 1 orang 

pendidik dan 10 

peserta didik kelas 

III SDN 012 

Langgini.  

Berdasarkan hasil penelitian, 

model cooperative script dapat 

meningkatkan keterampilan 

menyimak, Sebelum pembelajaran 

dengan model ini, tingkat 

ketuntasan pembelajaran 

menyimak peserta didik hanya 

mencapai 30%. Setelah 

menerapkan model cooperative 

script pada siklus I, tingkat ini 

meningkat menjadi 40% pada 

pertemuan pertama dan mencapai 

60% pada pertemuan kedua. Pada 

siklus II, tingkat ketuntasan 

meningkat lagi menjadi 80% pada 

pertemuan pertama dan mencapai 

90% pada pertemuan kedua, 

dengan penilaian kategori yang 

sangat baik. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model cooperative 

script efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak peserta 

didik. (Viska dkk., 2023, hlm. 64) 

 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, berikut persamaan dan 

perbedaan anatara penelitian terdahulu dan penelitian ini: 

1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu nomor satu terletak pada 

variabel bebas berupa media pembelajaran yang akan digunakan yaitu literacy 

cloud dan metode penelitian serta kelas yang digunakan yang digunakan yaitu 

quasi experiment di kelas IV SD. Untuk perbedaan terletak pada variabel bebas 

berupa model pembelajaran dan variabel terikat, pada penelitian terdahulu 
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nomor satu tidak ada model yang digunakan, lalu variabel terikat yang diteliti 

adalah kemampuan membaca pemahaman peserta didik, sedangkan pada 

penelitian ini peneliti menggunakan model cooperative script, dengan variabel 

terikat yang diteliti adalah keterampilan menyimak peserta didik.  

2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu nomor dua terletak pada 

variabel bebas berupa model pembelajaran yang akan digunakan yaitu model 

cooperative script dan variabel terikat yaitu keterampilan menyimak. Untuk 

perbedaan terletak pada variabel bebas berupa media pembelajaran yang akan 

digunakan pada penelitian ini, peneliti menggunakan media literacy cloud 

sedangkan pada penelitian terdahulu nomor dua tidak menggunakan media 

apapun dalam penelitiannya, selain itu metode penelitian dan kelas yang 

digunakanpun berbeda pada penelitian ini peneliti akan menggunakan quasi 

experiment di kelas IV sedangakan pada penelitian terdahulu nomor dua 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas di kelas V.   

3. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu nomor tiga terletak pada 

variabel bebas berupa media yang akan digunakan yaitu literacy cloud. Untuk 

perbedaan terletak pada variabel bebas berupa model yang akan digunakan, 

pada penelitian ini menggunakan model cooperative script sedangkan pada 

penelitian terdahulu tidak menggunakan model apapun, variabel terikat pada 

penelitian ini akan menelitian mengenai keterampilan menyimak di kelas IV 

dengan metode quasi experiment sedangkan penelitian terdahulu nomor tiga 

akan meneliti minat baca peserta didik di kelas III dengan metode deskritive.  

4. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu nomor empat terletak 

pada variabel bebas berupa model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 

model cooperative script dan variabel terikat yaitu keterampilan menyimak. 

Untuk perbedaan terletak pada variabel bebas berupa media pembelajaran yang 

akan digunakan, pada penelitian ini media yang akan digunakan adalah literacy 

cloud sedangkan pada penelitian terdahulu nomor empat media yang akan di 

gunakan adalah boneka tangan atau hand puppet, selain itu kelas dan metode 

penelitian pun berbeda, pada penelitian ini peneliti akan mengadakan penelitian  

di kelas IV SD dengan metode quasi experiment sedangkan pada penelitian 

terdahulu nomor empat akan diadakan di kelas III SD dengan metode PTK. 
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5. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu nomor lima terletak pada 

variabel bebas berupa model pembelajaran yang akan digunakan yaitu model 

cooperative script dan variabel terikat yaitu keterampilan menyimak. Untuk 

perbedaan terletak pada variabel bebas berupa media pembelajaran yang akan 

digunakan, pada penelitian ini media yang akan digunakan adalah literacy 

cloud sedangkan pada penelitian terdahulu nomor lima tidak akan 

menggunakan media pembelajaran apapun, selain itu kelas dan metode 

penelitian yang digunakan pun berbeda, pada penelitian ini peneliti akan 

mengadakan penelitian di kelas IV SD dengan metode quasi experiment 

sedangkan pada penelitian terdahulu nomor lima penelitian akan diadakan di 

kelas III SD dengan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas).  

Berdasarkan persamaan dan perbedaan penel|it|ian |in|i dengan penel|it|ian 

terdahulu yang telah d|iura|ikan d|i atas, dapat d|iketahu bahawa penel|it|ian |in|i 

mem|il|ik|i beberapa persamaan dan juga perbedaan dengan penel|it|ian terdahulu 

yang ada d|i atas. Pada penel|it|ian |in|i penel|it|i akan berfokus pada pen|ingkatan 

keteramp|ilan meny|imak d|i kelas |IV dalam mata pelajaran bahasa |Indones|ia 

dengan model cooperat|ive scr|ipt berbantuan l|iteracy cloud sebaga |i med|ia yang 

dapat mendukung proses pembelajaran dan membantu men |ingkatkan 

keteramp|ilan meny|imak peserta d |id|ik, lalu subjek penel|it|ian pada penel|it|ian |in|i 

adalah peserta d|id|ik d|i kelas |IVA dan kelas |IVB d|i SDN 068 S|indanglaya. 

Sedangkan metode penel|it|ian yang akan d|igunakan dalam penel|it|ian |in|i adalah 

metode penel|it|ian kuant|itat|if eksper|imen semu quas|i exper|iment dengan desa|in 

penel|it|ian nonequ|ivalent control group des|ign. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah model atau gambaran yang menjelaskan 

konsep hubungan antara berbagai variabel yang ada dalam sebuah penelitian. 

Kerangka pemikiran merupakan sebuah rumusan masalah yang d |ibuat 

berdasarkan proses dedukt|if untuk menghas|ilkan konsep dan propos|is|i yang 

d|igunakan unuk dapat membantu penel|it|i dalam merumuskan h|ipotes|is d|i dalam 

penel|it|iannya. (Hardani dkk., 2020, hlm. 321-322). 
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Pada penelitian ini, variabel terikat yang akan diteliti atau objek 

penelitiannya adalah keterampilan menyimak peserta didik. Sedangkan untuk 

subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu kelas,eksperimen yang akan 

diadakan pada kelas VA SDN 068 Sindanglaya dan kelas,kontrol akan diadakan 

pada  kelas VB SDN 068 Sindanglaya. Untuk kelas,eksperimen akan 

menggunakan pembelajaran dengan model cooperative script berbantuan media 

literacy clound sedangkan pada kelas kontrol akan menggunakan pembelajaran 

konvensional.  Dalam penelitian ini  kerangka pemikiran yang akan digunakan 

dalam penelitian dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Indikator Kemampuan 

Menyimak Peserta Didik 

Proses Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

Dengan Model Cooperative 

Script Berbantuan Media 

Literacy Clound 

Proses Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

Dengan Pembelajaran 

Konvensional 

Pretest 

Posttest Posttest 

Pretest 

Analisis Data 

Kelas Eksperimen 

Kelas VA SDN 068 Sindanglaya 

Kesimpulan 

Kelas Kontrol 

Kelas VB SDN 068 Sindanglaya 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

Asumsi dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut :  

1. Asumsi Penelitian  

Asumsi dalam penelitian ini adalah keterampilan menyimak peserta 

didik di kelas VA SDN 068 Sindanglaya lebih tinggi dengan menggunakan 

pembelajaran cooperative script berbantuan media literacy clound dibandingkan 

dengan peserta didik di kelas VB SDN 068 Sindanglaya yang menggunakan 

pembelajaran konvensional.  

2. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

H˳: μ₁ = μ₂ 

H₁: μ₁ ≠ μ₂  

Keterangan:  

H˳: Tidak terdapat pebedaan terhadap keterampilan menyimak peserta didik 

yang menggunakan pembelajaran cooperative script berbantuan literacy 

clound dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

H₁:   Terdapat perbedaan terhadap keterampilan menyimak peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran cooperative script berbantuan literacy clound 

dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional.  

𝜇1: Rata-rata hasil belajar peserta didik yang menggunakan pembelajaran 

cooperative script berbantuan media literacy clound.  

𝜇2: Rata-rata hasil belajar peserta didik yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

 


